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ABSTRAK
Nama :  Sartika.S.H.Sahar
NIM :  20500113023
Jurusan :  Pendidikan Biologi
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi : “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah Kelas X MAN 2
Makassar”.
Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang
benar mengenai suatu masalah. Penelitian yang dihasilkan oleh peneliti dapat
berupa fakta, konsep maupun teori.  Penelitian pengembangan ( Research and
Development) ini merupakan Penelitian yang membahas tentang pengembangan
perangkat pembelajaran yang berbasis keterampilan informasi.
Fokus dari  pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti adalah pengembangan perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Instrumen Penilaian dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan model ADDIE, mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran
dan untuk mengetahui keperaktisan perangkat pembelajaran  yang di kembangkan
peneliti dan untuk mengukur tingkat kevalidan perangkat.
Penelitian pengembangan dilaksanakan melalui beberapa tahap. Setiap
tahap merupakan proses kegiatan yang memiliki target yang ingin dihasilkan.
Pelaksanaan dan pencapaian target pada setiap tahapan dapat mempengaruhi
pelaksanaan tahapan berikutnya. Oleh sebab itu, pelaksanaan harus dilakukan
secara sungguh-sungguh dengan menggunakan instrument yang telah teruji.
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang berbasis keterampilan
informasi ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu :
Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (Implement) dan Evaluasi (Evaluate). Perangkat pembelajaran yang
digunakan adalah RPP, LKPD dan Penilaian hasil belajar peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Makassar. Instrument penilaian yang
digunakan adalah angket dan butir-butir tes. Teknik pengolahan dan analisis data
yang digunakan adalah analisis data kevalidan, analisis data keparktisan dan
analisis data keefektifan. Uji coba produk dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 2 Makassar pada tanggal 17 Maret 2017 dan 24 Maret 2017.
Kualitas kevalidan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid
ditunjukkan oleh rata-rata total kevalidan RPP yaitu 3,12,  rata-rata total kevalidan
LKPD yaitu 3,01 dan rata-rata total kevalidan instrumen penilaian 3,23. Kualitas
kepraktisan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria praktis ditunjukkan oleh
rata-rata total angket respon siswa sebesar 2,38 dan rata-rata total lembar
observasi sebesar 3,57. Kualitas keefektifan perangkat pembelajaran ditinjau dari
hasil tes belajar peserta didik memenuhi kriteria efektif dengan persentase rata-




Pendidikan merupakan masalah yang menarik untuk dibahas, karena melalui
pendidikan kemajuan suatu bangsa dapat tercapai. Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa fungsi pendidikan
nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun
tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Agar tujuan tersebut dapat terwujud sangat
diperlukan para pendidik yang profesional di bidangnya, termasuk pendidik dibidang
pendidikan biologi, karena biologi  merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di setiap jenjang, baik jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah,
maupun pendidikan tinggi.1
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang
1 Titik Yuniarti.”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) Dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) Pada Materi Segitiga Kelas VII Smp Se-
Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014’’ h. 911
2beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta antara
peserta didik dengan peserta didik. Pada prinsipnya strategi pembelajaran sangat
terkait dengan pemilihan model dan metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menyampaikan materi bahan ajar kepada para peserta didik.2 Penentuan tujuan dan
standar kompetensi penting untuk dilakukan mengingat pembelajaran yang tidak
diawali dengan identifikasi dan penentuan tujuan yang jelas akan menimbulkan
kesalahan sasaran yang dicapai.3
Pendidikan sangat diperlukan bahkan sangat dianjurkan karena sebagai jalan
atau syarat untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan dan pengalaman yang baik.
Ilmu pengetahuan dapat diperoleh dimana saja dan kapan saja, baik yang berada di
ruangan maupun berada diluar ruagan. salah satunya mengikuti pendidikan formal
sejak taman TK, SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Melalui pengetahuan
seseorang bukan hanya menjadi cerdas akan tetapi memiliki kepribadian yang baik
pula. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS.Al-Alaq/ayat 1-5.
 ُمَﺮَْﻛْﻷ  َﻚﱡﺑَرَو  ْأَﺮْﻗا .٣  ٍَﻖﻠَﻋ  ْﻦِﻣ  َنﺎَﺴﻧ ِْﻹا  ََﻖﻠَﺧ .٢  ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا  َﻚﱢﺑَر  ِﻢْﺳِﺎﺑ  ْأَﺮْﻗا.١
 ْﻢَﻠَْﻌﯾ.  َْﻢﻟ ﺎَﻣ  َنﺎَﺴﻧ ِْﻹا  َﻢﱠﻠَﻋ ٥  َِﻢَﻠﻘْﻟِﺎﺑ  َﻢﱠﻠَﻋ اِذ ﱠﻻ .٤
Terjemahannya:
‘’Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah yang paling
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahui’(QS.Al-Alaq/ 1-5).4
2 Sofyan Amri,’’ Pengembangan dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013,’’ (cet. 1;
Jakarta:PT. Prestasi Pustakaraya, 2013) h. 1-6
3 Muhammad Yaumi ,’’Desain Pembelajaran Efektif’’ (Makassar: Alauddin University Press,
2012),h.55
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jumanatul Ali-ART (J-
ART), 2004, h.479.
3Dalam ayat diatas menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia dari
benda yang hina kemudian memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis dan
memberinya pengetahuan.5 Pendidikan sangat dianjurkan karena melalui pendidikan
seseorang akan menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah-satu
pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah  adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut
nilai dan sikap (afektif).6
Pembelajaran atau pengajaran pada dasarnya merupakan kegiatan guru untuk
menciptakan situasi agar peserta didik belajar. Tujuan utama dari pembelajaran
adalah agar peserta didik belajar. Bagaimanapun baiknya guru mengajar, apabila
tidak terjadi proses belajar pada peserta didik, maka pengajarannya tidak berhasil.
Sebaliknya meskipun cara atau metode yang digunakan guru sangat sederhana, tetapi
apabila seseorang mendorong para peserta didik banyak belajar, pengajaran tersebut
cukup berhasil. Melalui proses belajar tersebut terjadi perubahan, perkembangan,
kemajuan, baik dalam aspek fisik, motorik intelek, sosial, emosional, maupun sikap
dan nilai. Semakin besar atau Semakin tinggi atau banyak perubahan dan
perkembangan yang dapat dicapai oleh peserta didik, maka semakin baik proses
belajar.7
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jumanatul Ali-ART (J-
ART), 2004, h.479.
6 Arief,’’Media pembelajaran’’ (cet. XVI; Jakarta: Rajawali Press, 2012)h.02.
7 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (cet. II;
Bandung: PT.IMTIMA, 2007), h. 124
4Proses pembelajaraan saat ini masih memiliki banyak permasalahan. Banyak
faktor yang mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar peserta didik di kelas. Peserta
didik merasa bosan dikarenakan beberapa aspek yang kurang menarik, partisipasi
peserta didik yang kurang dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran dan tidak adanya
variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran.8
Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil
pembelajaran maka diperlukan penyelesaian proses pembelajaran yang didukung
perangkat yang baik dengan melakukan pengembangan perangkat  pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Instrument penilaian.
Melalui pengembangan  perangkat pembelajran yang baik diharapkan mampu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali pengetahuan yang
akan di diskusikan dikelas, memberikan kesempatan interaksi antara peserta didik
dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru dalam diskusi kelompok. Selain
itu pembelajaran ini memberikan kontribusi yang positif pada peserta didik dalam hal
memperoleh pemahaman, meningkatkan interaksi dan partisipasi dan
mengembangkan karakter  positif peserta didik. Penggunaan perangkat pembelajaran
yang baik akan memandu pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan
harapan, terutama proses yang baik dapat meningkatkan hasil yang baik.9
Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk  mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Pengembangan dapat berupa proses, produk dan
8 Suluk Fithria Nur Rahman, Sudarno dan Purwanto,’’ Model Pembelajaran Problem Based
Instruction Media Movie Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa’’,(2015),h.02.
9 Jaya, Sadia dan Aryana,’’ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Bermuatan
Pendidikan Karakter Dengan Setting Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Karakter Dan Hasil
Belajar Siswa SMP’’,vol. 4 (2014) h.4
5rancangan. Penelitian pengembangan bertujuan untuk menilai perubahan-perubahan
yang terjadi dalam kurun waktu tertentu.10
Era informasi dianggap oleh banyak kalangan sebagai zaman dimana
informasi dapat diperoleh dengan mudah, cepat dan tidak membutuhkan banyak
waktu. Anggapan seperti ini tidak berlebihan mengingat penyedia layanan informasi
tersebar di berbagai tempat. Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi
menandai percepatan transfer informasi berbagai kalangan, bukan hanya terbatas
pada peer to peer, pada golongan terpelajar tetapi juga terjadi pada kalangan awam
yang tidak pernah mengecap dunia pendidikan tingkat tinggi. Fenomena ini
menandakan bahwa dunia informasi menambah ke setiap denyut nadi tiap individu,
tentu saja dengan catatan apakah informasi yang diperolehnya tersebut benar-benar
dibutuhkan atau hanya menjadi sajian informasi sesaat tanpa ada pengaruh di
kehidupan mereka untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
Keterampilan informasi diperlukan bagi generasi abad ini untuk mengolah
informasi, keterampilan informasi ini meliputi keterampilan dalam upaya mengolah
atau mengakses informasi yaitu keterampilan membaca, keterampilan belajar,
keterampilan mencari informasi dan menggunakan alat-alat teknologi. Keterampilan
dalam mengolah informasi utamanya dari hasil observasi, hasil eksperimen,
narasumber, maupun berbagai pustaka. Keterampilan dalam merangkai informasi
serta keterampilan dalam menggunakan atau mengkomunikasikan informasi
intelektual dan keterampilan membuat keputusan. Kemampuan dalam komunikasikan
10 Punaji Setyosari ‘’ Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan’’(Cet. III;
Banddung: prenada media grup,2013) h.277-278
6informasi sebaiknya dikembangkan dimana guru dapat membelajarkan peserta didik
untuk mencari informasi.11
Keterampilan mencari dan menemukan informasi menjadi faktor pendukung
dan semacam fasilitas untuk belajar lebih efektif dan efisien. Seseorang yang mudah
melek informasi yang semakin lama semakin luas dan rumit, baik yang menggunakan
sumber-sumber tercetak maupun elektronik. 12
Makhluk hidup dari jasad renik sampai pada hewan, tumbuhan dan manusia
berinteraksi dengan lingkungan hidupnya. Mereka mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh lingkungan hidupnya. Manusia yang mempunyai kemampuan teknologi yang
tinggi dapat mengubah lingkungan hidupnya dalam skala yang besar. Perubahan yang
besar pada lingkungan hidup mempunyai pengaruh besar pula pada manusia .13
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari sabtu,  13
Agustus 2016 di MAN 2 model Makassar oleh salah seorang guru Biologi yang
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan sudah bervariasi.
Pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk mencari informasi dari sumber
seperti buku sudah pernah diterapkan, akan tetapi belum sepenuhnya mengarah ke-
keterampilan informasi atau kata belum sepenuhnya memfokuskan agar peserta didik
dapat mengembangkan keterampilan informasinya .
Untuk menjawab permasalahan maka perlu dilakukan sebuah pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi. Pengembangan perangkat
pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan data atau informasi yang akurat
11 Jonner Hasugian ‘’Urgensi Literasi Informasi Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi Di
Perguruan Tinggi, vol.4 no. 2 (2008),h. 34.
12 Jonner Hasugian ‘’Urgensi Literasi Informasi Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi Di
Perguruan Tinggi, vol.4 no. 2 (2008),h. 34.
13 Kusdwiratri, Johan dan Anna ‘’ Manusia, Kesehatan dan Limgkungan’’ (cet; II, 2007)h. 17
7tentang perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi pada mata pelajaran
Biologi.
Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi
adalah pengembangan yang akan menghasilkan sebuah produk yang telah diuji
kevalidannya, kepraktisannya dan keefktifannya oleh tim validator atau ahli. Produk
yang dinyatakan memenuhi syarat oleh tim validator itulah produk yang nantinya
akan digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti ingin melakukan
penelitian ini dengan judul “pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
keterampilan informasi pokok bahasan perubahan Lingkungan dan Daur ulang limbah
di kelas X  MAN 2 model Makassar”.
B. Defenisi dan ruang lingkup pengembangan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel, serta untuk
menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka berikut dijelaskan batasan
istilah yang digunakan peneliti ini, sebagai berikut:
1. Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang meliputi
sejumlah media, alat, bahan dan pedoman digunakan oleh guru dan peserta didik
sebagai acuan sehingga dapat menunjang proses pembelajaran dikelas. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah instrument penilaian, RPP
dan LKPD.
2. Keterampilan informasi
Keterampilan informasi yang dimaksud dalam penelitian ini terkait dengan
mengajarkan peserta didik untuk dapat memperoleh, mengakses, mengolah,
8merangkai dan menggunakan informasi. Keterampilan informasi meliputi:
keterampilan yang terkait  dengan upaya memperoleh atau mengakses informasi yaitu
keterampilan membaca, keterampilan belajar, keterampilan mencari informasi dan
keterampilan menggunakan alat-alat teknologi. Keterampilan dalam mengelolah
informasi diutamakan dari hasil observasi, hasil eksperimen, narasumber, maupun
berbagai pustaka. Keterampilan menggunakan informasi amat berkaitan dengan
keterampilan sosial yang meliputi keterampilan diri dan keterampilan bekerja sama.
Untuk mengembangkan kemampuan dalam mengkomunikasikan informasi guru
dapat membelajarkan peserta didik untuk mencari informasi serta membimbing dalam
memahami bahwa informasi itu bisa berasal dari berbagai sumber.
3. Praktis
Perangkat dikatakan praktis jika menurut hasil pengamatan keterlaksanaan
perangkat pembelajaran di kelas dapat diaplikasikan.
4. Efektif
Perangkat dikatakan efektif jika dapat diterapkan oleh guru sesuai dengan
yang direncanakan dan mudah digunakan oleh peserta didik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi dengan model ADDIE?
2. Bagaimanakah keefektifan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi pada mata pelajaran biologi pokok bahasan perubahan lingkungan
9dan daur ulang limbah di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar yang
dikembangkan peneliti?
3. Bagaimanakah tingkat validitas perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi mata pelajaran biologi  pokok bahasan perubahan lingkungan dan
daur ulang limbah di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar yang
dikembangkan peneliti ?
4. Apakah perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang
dikembangkan peneliti pada mata pelajaran pokok bahasan perubahan
lingkungan dan daur ulang limbah di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2
Makassar praktis digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran dikelas?
D. Kajian Pustaka
Rujukan penelitian yang dilakukan oleh Fudan Rahmadi, mahasiswa
Universitas Yogyakarta jurusan pendidikan matematika dengan judul
“Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pemecahan masalah berorientasi
pada kemampuan penalaran dan komunikasi matematika di SMK Negeri 6
Yogyakarta”. Semua produk hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
pemecahan masalah berorientasi pada kemampuan penalaran dan komunikasi
matematika dikelas X SMK bidang akomodasi perhotelan meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar  kegiatan peserta didik (LKPD), tes hasil
belajar (THB), setelah memenuhi tahap validasi maka disimpulkan bahwa produk
hasil pengembangan tersebut valid. Selain melalui tahap uji coba lapangan dan
analisis uji coba maka disimpulkan bahwa produk tersebut praktias di tinjau dari
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penilaian guru dan angket respon peserta didik, demikian juga di tinjau dari
keterlaksanaan pembelajaran.14
Hasil penelitian oleh Muchayat pengajaran di SMA Negeri 1 Lasem
Kabupaten Rombang,  dengan judul “Pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan strategi ideal problem solving bermuatan pendidikan karakter di
SMA Negeri 1 lasem Kabupaten Remmbang”. Pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model 4-D yang telah dimodifikasi, dihasilkan
perangkat pembelajaran dengan strategi IDEAL Problem Solving bermuatan
pendidikan karakter yang valid dan efektif dalam pembelajaran materi turunan
fungsi. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan meliputi silabus, buku peserta didik,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik dan tes
kemampuan pembecahan masalah (TKPM). Peserta didik yang mengikuti
pembelajaran strategi IDEAL Problem Solving bermuatan pendidikan karkter
mencapai ketuntasan belajar. Kemampuan pemecahan peserta didik dikelas yang
menggunakan strategi IDEAL Problem Solving bermuatan pendidikan karakter lebih
baik dari pada kelas yang menggunakan pembelajaran ekskpositori dengan
kelompok belajar konvensional. Aktifitas dan motivasi belajar peserta didik secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
di kelas yang menggunakan strategi IDEAL Promblem Solving bermuatan
pendidikan karakter. 15
Hasil penelitian Muhammad Rajabi dkk., dengan judul “Pengembangan
perangkat pembelajaran instalasi sistem operasi dengan model pembelajaran berbasis
14Fudan Rahmadi “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pemecahan Masalah
Berorientasi pada Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematika” Vol. 10, No 2 (2015), h. 144.
15 Muchayat “Pengembangan Perangat Pembelajaran Matematika dengan Strategi IDEAL
Promblem Solving Bermuatan Pendidikan Karakter” Vol. 1, No. 2 (2011). h. 207.
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proyek di SMK Negeri 2 Tarakan”. Hasil dari analisis di peroleh data kelayakan
perangkat diketahui bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran instalasi sistem operasi dengan model pembelajaran
berbasis proyek dengan presentasi rata-rata 94%. Pada hasil belajar peserta didik,
diperoleh data 86% peserta didik tuntas mencapai indikator pembelajaran, dengan
kata lain bahwa perangkat pembelajaran yang disusun memiliki tingkat efektif. Hasil
penelitian pertama adalah validitas perangkat pembelalajaran di peroleh rata-rata
3,802  dengan kriteria sangat valid. Penilaian ini menggunakan instrument rata-rata
3,3 dengan kriteria valid. Kedua adalah kepraktisan perangkat diperoleh rata-rata 3,80
dengan kriteria sangat praktis. Hasil ketiga adalah efektifitas perangkat yang terdiri
dari respon peserta didik dengan presentasi rata-rata 94% serta hasil belajar peserta
didik dengan presentasi rata-rata 85% dengan kriteria efektif. Kesimpulan penelitian
ini adalah perangkat pembelajaran yang dikembangkan berkreteria layak karena
memenuhi unsur valid, praktis dan efisien.16
Hasil Penelitian yang dikembangkan oleh Anita Ayu Lestari mahasiswa
program stadi S1 pendidikan sains fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam
universitas Surabaya dengan judul “Pengembangan perangkat pembelajaran IPA
SMP Berbasis koperatif tipe stad pada tema fotosintesis di SMP Giki 3 Surabaya”.
Hasil penelitian yang diperoleh, telah dikembangkan perangkat pembelajaran yang
meliputi silabus, RPP, Buku peserta didik dan LKPD dengan tingkat validitas
kategori tinggi sampai sangat tinggi. Aktifitas peserta didik pada kegiatan
pembelajaran dengan model koperatif tipe stad secara umum baik, dengan aktifitas
yang menonjol pada saat uji coba kelas terbatas adalah melakukan eksperimen kelas
16 Muhammad raja dkk “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi
dengan Model pembelajaran Berbasis Proyek” Vol.3 No. 1 (2015). h. 53-54.
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kelompok. Keterlaksanaan sintaks RPP dengan koperatif tipe stad yang diterapkan
sebagaian besar terlaksana dan respon peserta didik terhadap model koperatif tipe
stad yang diterapkan adalah positif.17
Hasil Penelitian  yang dilakukan oleh Jaya, Sedia dan Aryana mahasiswi
Universitas Pendidikan Ganesha dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Biologi Bermuatan Karakter dengan Setting Guided Inquiry untuk
meningkatkan karakter hasil belajar peserta didik SMP”. Dalam penelitiannya peneliti
menggunakan penelitian pengembangan dengan model 4D. Pengembangan yang
dilkaukan adalah  Silabus, LKPD, RPP, bahan ajar, dan instrument penilaian. Hasil
penelitian yang dilakukan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif
meningkatkan karakter hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini didapatkan
peningkatan nilai karakter disebabkan oleh penggunaan pendekatan Guided Inquiry
dalam pembelajaran Biologi.18
E. Tujuan Penelitian
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dalah sebagai
berikut :
1. Mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model
ADDIE.
2. Mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi pada mata pelajaran biologi pokok bahasan perubahan lingkungan
dan daur ulang limbah kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2  yang
dikembangkan peneliti.
17 Anita Ayu Lestari “Pengembangan perangkat pembelajaran IPA SMP Berbasis koperatif
tipe stad pada tema fotosintesis di SMP giki 3 Surabaya” (2014). H. 17.
18 Jaya, Sadia dan Aryana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Bermuatan
Karakter dengan Setting Guided Inquiry untuk meningkatkan karakter hasil belajar siswa SMP.Jurnal
program pasca sarjana UPG Vol.4 2014. h.1-8
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3. Mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi pada mata pelajaran biologi pokok bahasan perubahan lingkungan
dan daur ulang limbah kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 yang
dikembangkan peneliti.
4. Mengetahui kevaliditas perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi pada mata pelajaran biologi perubahan lingkungan dan daur ulang
limbah kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 yang dikembangkan peneliti.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya ilmu pengetahuan khususnya
dalam penelitian ilmiah. Selain itu juga dapat mengembangkan dan memberikan
manfaat dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya sebagai berikut:
a. Bagi peserta didik : diharapkan dapat meningkatkan keterampilan informasi
peserta didik dalam pembelajaran
b. Bagi guru : sebagai salah satu referensi untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran biologi dan memotivasi bagi semua guru yang ingin






Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang
benar mengenai suatu masalah. Pengetahuan yang dihasilkan oleh peneliti dapat
berupa fakta, konsep, generalisasi, dan teori. Masalah penelitian dapat timbul karena
adanya kesulitan yang mengganggu kehidupan manusia atau semata-mata karena
dorongan ingin tahu sebagai sifat naluriah manusia. 19
Bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang kita kenal dengan
istilah Research and Development (R & D), merupakan hal yang baru. Penelitian dan
Pengembangan (R&D) adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan.
Borg and Gall (1997) pada catatan kakinya tentang “produk” menjelaskan : “Our use
of term” “product” includes not only material objects, such us textbooks,
instructional film and so forth, but is also intended to refer established procedures
and processes, such as a method of teaching or method for organizing instruction”.
Jadi menurut mereka produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian dan
pengembangan itu tidak terbatas pada bahan – bahan pembelajaran seperti buku teks,
film pendidikan dan lain sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur atau
proses seperti metode mengajar atau metode mengorganisasi pembelajaran. Tahapan
proses dalam penelitian dan pengembangan biasanya membentuk siklus yang
konsisten untuk menghasilkan suatu produk tertentu sesuai dengan kebutuhan,
19Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing
2015)h.1-2.
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melalui langkah desain awal produk, uji coba produk awal untuk menemukan
berbagai kelemahan, perbaikan kelemahan, diuji cobakan kembali, diperbaiki sampai
akhirnya ditemukan produk yang dianggap ideal.20
R & D dilaksanakan melalui beberapa tahap. Setiap tahap merupakan proses
kegiatan yang memiliki target yang ingin dihasilkan. Pelaksanaan dan pencapaian
target pada setiap tahapan dapat memengaruhi pelaksanaan tahapan berikutnya. Oleh
sebab itu, pelaksanaannya harus dilakukan secara sungguh – sungguh dengan
menggunakan instrument penilaian yang teruji. Menurut Borg and Gall memerinci
langkah – langkah penelitian dan pengembangan seperti diuraikan sebagai berikut:21
1. Riset dan pengumpulan informasi termasuk studi literature dan observasi
kelas.
2. Perencanaan yang meliputi merumuskan tujuan, menetapkan sekuen pelajaran
serta pengujian dalam skala terbatas.
3. Pengembangan produk awal (preliminary form of product) termasuk
mempersiapkan bahan-bahan pelajaran, buku pegangan, dan perangkat
penilaian.
4. Uji lapangan produk awal yang melibatkan satu sampai tiga sekolah dengan
mengikutsertakan 6 hingga 12 subjek dan menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan angket dan hasilnya dianalisis untuk menemukan kelemahan –
kelemahannya. Pada tahap uji lapangan ini lebih banyak menekankan pada
proses disamping hasil belajar.
20 Wina Sanjaya, Penelitian, Pendidikan, Jenis, Metode Dan Prosedur,(Cet:Interpratama
Mandiri, 2015)h.129-130
21 Wina Sanjaya, Penelitian, Pendidikan, Jenis, Metode Dan Prosedur,(Cet:Interpratama
Mandiri, 2015)h.133-134
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5. Berdasarkan hasil analisis, produk awal tersebut direvisi sehingga menjadi
produk yang lebih baik.
6. Uji lapangan terhadap produk yang diperbaiki dalam skala yang lebih luas.
Pada tahap ini selain data kualitatif untuk menilai proses, juga dikumpulkan
data kuantitatif hasil pre dan postes.
7. Revisi produk berdasarkan hasil uji coba produk tersebut.
8. Uji lapangan pada skala yang lebih luas lagi dengan menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan angket, uji lapangan terakhir.
9. Revisi akhir produk berdasarkan hasil analisis data pada uji lapangan terakhir.
10. Desiminasi dan melaporkan produk akhir hasil penelitian dan  pengembangan.
B. Perangkat Pembelajaran
Menurut Ibrahim dalam Trianto, menyatakan bahwa perangkat yang
digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar
dapat berupa:  Silabus, RPP, LKPD, Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar,
media pembelajaran, serta buku ajar peserta didik.22
1. Silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap
bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat sebagai berikut:23
a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B dan SMA/ MA/
SMALB/ SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C  Kejuruan).
22 Trianto, mendesain pembelajaran inovatif-progresif, (Cet. VI; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013)h. 201
23 Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (2016)h.5-6
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b. Indentitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas Kompetensi inti
merupakan gambaran secara kategori mengenai kompetensi dalam aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.
c. Kompetensi dasar merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran.
d. Tema ( khusus SD/MI/SDLB/Paket A)
e. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.
f. Pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
g. Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi  untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.
h. Alokasi waktu sesuai degan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum untuk
satu semester atau satauan tahuan.
i. Sember belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar atau
sumber belajar lain yang relevan.
2. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Rencana  pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai kompetensi dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
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barlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau
subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.24
Adapun komponen- komponen RPP adalah sebagai berikut:25
a. Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, program-
program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.
b. Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.
c. Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi
dalam suatu pelajaran.
d. Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan
penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
e. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
24 Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Npmor 22 Tahun 2016
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (2016)h.6-7
25 Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Npmor 22 Tahun 2016
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (2016)h.6-7
20
f. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.
g. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar.
h. Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.
i. Kegiatan Pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD.
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
j. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.
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k. Sumber belajar ditentukan berdasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi.
RPP, guru sudah mengintegrasikan pendekatan ilmiah yang mencakup
keterampilan mengamati, keterampilan menanya, keterampilan mengumpulkan
informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Tetapi dalam praktek
pelaksanaaanya pada tahap menannya peserta didik mengawali kesulitan sehingga
diawali dengan guru bertanya kepada peserta didik. Pada saat itu pula guru
membimbing atau memandu peserta didik dan memberi dorongan agar peserta didik
bertanya. Pada tahap mengumpulkan informasi  dalam diskusi kelompok cenderung
didominasi oleh peserta didik berkemampuan tinggi sedangkan peserta didik yang
berkemampuan rendah hanya mengikuti saja, pada tahap selanjutnya yaitu
mengkomunikasikan salah satu peserta didik mempresentasikan hasil kerja peserta
didik yang lain kurang memperhatikan nada yang berbicara dengan temannya. Hasil
analisis peserta didik diperoleh bahwa kemampuan berpikir peserta didik masih
secara abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan berpikir peserta didik
beragam dalam satu kelas ada yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Peserta
didik yang mempunyai motivasi belajar tinggi cenderung kemapuan akademiknya
tinggi dan sebaliknya jika motivasi belajar peserta didik rendah maka kemampuan
akademiknya cendrung rendah. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok masih
kurang, tugas kelompok dikerjakan oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi.26
26 Titik Yuniarti.”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) Dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) Pada Materi Segitiga Kelas VII
Smp Se-Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014’’h.917
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Kegiatan praktikum memiliki pengeruh terhadap perkembangan keterampilan
peserta didik meliputi keterampilan melakukan percobaan, keterampilan sosial yang
meliputi keterampilan bertanya, komunikasi dan diskusi. Hasil pelaksanaan perangkat
adalah validasi perangkat oleh pakar diperoleh bahwa perangkat yag dikembangkan
dapat digunakan tampa direvisi.27
Dewasa ini cara untuk memperoleh kebutuhan informasi yang benar-benar
akurat menjadi kegiatan yang sangat penting. Perolehan dan pemanfaatan terhadap
sebuah informasi akan ditentukan sejauhmana seseorang mampu mengenali
kebutuhan informasinnya, keberadaannya, sejauh mana informasi itu diperlukan dan
bagaimana melakukan evaluasi terhadap informasi yang diperoleh seseorang tersebut.
Kemampuan  seseorang untuk memperoleh dan memenfaaatkan informasi sangat
penting tergantung pada keterampilan atau kecakapan seseorang yang akan berbeda
dengan yang lain. Hal ini  selaras dengan pernyataan W.James Potter yang
mengatakan bahwa tidak semua orang dapat mengakses informasi secara akurat,
terpercaya, berasal dari sumber dengan otoritas yang baik, kecuali secara akademis
memiliki kemampuan dan mencari kecakapan informasi dengan baik.28
Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan
dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu peserta didik dalam belajar
sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk
cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang
dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. Dengan demikian, sumber belajar juga
diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang
27 Nurul Chotimah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Berisi Sets Materi
System Koordinasi.h. 7
28 Umar Fahrul Alam, Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa dan Peranan Perpustakaan
Dalam Proses Belajar Mengajardi Perguruan Tinggi, Vol.5. No. 1 (2013)h.94-95
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mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk
melakukan proses perubahan tingkah laku.  Sumber belajar harus dipergunakan
secara efektif sehingga melakukan kontak pada belajar secara tepat. Untuk
memperoleh kegiatan seperti itu, personalia yang terlibat di dalamnya harus
melakukan fungsinya.29
C. Jenis Media Pembelajaran
Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan
demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur
pesan.Rossi dan Breidle dalam sanjaya mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti
radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.30
Menurut Heinich, Molenda, Russel,dan Smaldino ( 2002) dalam Muh.Yaumi
(2013) dalam media pembelajaran dikelompokkan kedalam beberapa jenis, yaitu:31
1. Media cetak
Media cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh di mana dan
kapan saja. Media ini juga dapat dibeli dengan biaya relatif murah dan dapat
dijangkau pada tokoh-tokoh terdekat. buku, brosur, leaflet, modul, lembar kerja
peserta didik dan handout termasuk bagian-bagian  dari  media cetak.
2. Media pameran (display)
Media pameran mencakup benda nyata (realia) dan benda tiruan (replika dan
model). Realia adalah benda asli yang digunakan sebagai media untuk
29 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangka Standae Kompotensi Guru
(Bandung: PT.Remaja Rosdakary,2012)h..170
30 Wina Sanjaya, Penelitian, Pendidikan, Jenis, Metode Dan Prosedur,(Cet:Interpratama
Mandiri, 2015)h.58
31 Muh. Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran (Cet.II; Jakarta:PT Fajar Interpratama Mandiri,
2013)h.260-262
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menyampaikan informasi. Realia tidak dapat dimanipulasi dan tidak mengalami
perubahan sama sekali. Penggunaan realia dalam ruang kelas dapat memberi
motivasi dan menarik perhatian peserta didik, karena dapat melihat bendanya secara
langsung.
3. Media audio
Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan hanya melibatkan indra pendengaran peserta didik. Indra pendengaran sangat
efektif memproses informasi yang diperoleh dari sumber-sumber informasi.
4. Media visual
Media visual mencakup gambar, tabel, grafik, poster, karton (media
nonprojected) dan kamera, slide, gambar digital ( CD-ROM, foto CD, DVD-ROM,
dan disket komputer) dan panel projeksi liquid crystal display (LCD) yang
dihubungkan dengan komputer ke layar (media visual projected).
5. Media video
Media video adalah semua  format media elektronik yang menggunakan
gambar bergerak untuk menyampaikan pesan. Video adalah gambar yang bergerak
yang direkam pada tape atau CD yang setiap bentuknya berbeda ukurannya,
bentuknya, kecepatannya, metode perekaman, dan mekanisme kerjanya.
D. Penilaian Hasil Belajar
Istilah penilaian dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah assessment.
Menurut Muslich dalam St.Syamsudduha, asesmen (kata serapan dari assessment)
didefinisikan sebagai proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi
tentang hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui pengukuran untuk
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menganalisis atau menjelaskan kinerja atau prestasi peserta didik dalam mengerjakan
tugas-tugas terkait. Istilah asesmen berbeda dengan evaluasi yaitu proses pemberian
penafsiran dan keputusan atas suatu informasi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa dalam dunia pendidikan, pengukuran, dan penilaian merupakan bagian dari
evaluasi pendidikan.32 Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu.
Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu yang sudah dinilai itu, dilakukanlah
pengukuran, dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian, dan pengujian inilah
yang dalam dunia kependidikan dikenal dengan istilah tes.33
Penilaian kelas bertujuan menilai hasil belajar yang telah dicapai peserta didik
dan proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas. Menurut Benyamin S. Bloom
dalam St. Syamsudduha, hasil belajar dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu : aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.34
1.Hasil belajar kognitif
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir.
Menurut Benyamin S. Bloom dalam St. Syamsudduha aspek kognitif ini terdiri dari
enam jenjang atau tingkat yang disusun seperti anak tangga, dalam arti bahwa jenjang
pertama adalah tingkat berpikir terendah. Adapun jenjangnya dari yang terendah ke
tertinggi yaitu :35
a. Pengetahuan (mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta khusus,
prinsip-prinsip, kaidah-kaidah).
32 St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, (Cet.I ;Yogyakarta: Anyat Publishing,
2014),h.5-6
33 Anas sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (cet.XIV; Jakarta:PT.Grafindo Persada,
2015)h.5
34 St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, (Cet.I ;Yogyakarta: Anyat Publishing,
2014),h.19
35 St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, (Cet.I ;Yogyakarta: Anyat Publishing,
2014),h.19-25
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b. Pemahaman (mampu menterjemahkan, menafsirkan, menentukan, memperkirakan,
mengartikan). Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta
didik siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang
diketahuinnya.
c. Penerapan (mampu memecahkan masalah, membuat bagan/grafik, menggunakan
istilah atau konsep-konsep). Penerapan atau aplikasi adalah penggunaan abstraksi
pada situasi kongkret atau situasi khusus.
d. Analisis (mampu mengenali kesalahan, membedakan, menganalisis unsure-unsur,
hubungan-hubungan, dan prinsip-prinsip organisasi). Analisis adalah usaha
memilah suatu integritas (suatu kesatuan) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian
sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya.
e. Sintesis (mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan). Kemampuan
sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian ke
dalam bentuk menyeluruh.
f. Evaluasi (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, mempertimbangkan,
memilih alternative) evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode,
materi, dan lain-lain.
2. Hasil Belajar Afektif
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi
sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik
menjadi sadar tentang nilai yang diterimanya, kemudian mengambil sikap sehingga
menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.
Hasil belajar ini yang harus juga diperhatikan dalam pembelajaran, bahkan jenis hasil
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belajar ini tidak kalah penting dibandingkan dengan jenis hasil belajar kognitif dan
psikomotorik. Sebagaimana kedua jenis hasil belajar sebelumnya, hasil l belajar
afektif ini juga terdiri dari beberapa tingkat/jenjang, yaitu:36
a. Penerimaan (receiving), menyangkut kepekaan peserta didik terhadap fenomena-
fenomena dan perangsang-perangsang tertentu, yaitu menyangkut kesediaan siswa
untuk menerima atau memerhatikan suatu kejadian atau kegiatan. Contoh:
mendengarkan, menyadari, mengamati, hati-hati terhadap, peka terhadap, toleran
terhadap.
b. Partisipasi (responding), dimaksudkan untuk mengungkapkan tingkah laku yang
bukan saja berupa perhatian terhadap fenomena atau stimuli tertentu, melainkan
juga menyangkut tanggapan atau tindakan serta partisipasi dalam suatu kegiatan.
Contoh: menjawab, menanggapi, mengikuti, menyetujui, menyukai, memberikan,
melaporkan, membaca, menceritakan, memilih.
c. Penilaian/penentuan sikap (valuing), mencakup kemampuan untuk mau bereaksi
terhadap suatu kejadian dengan berperan serta. Contoh: mengendalikan,
mendukung, mengambil bagian, ikut serta, mengabdikan diri.
d. Organisasi (organization), dimaksudkan untuk mengungkapkan tingkah laku yang
berhubungan dengan konseptualisasi nilai-nilai dan penggunaan nilai-nilai
tersebut dalam menentukan hubungan antara nilai-nilai. Contoh: mengubah,
menghubungkan, mempertahankan, menggeneralisasikan, menyiapkan,
mengintegrasikan, mengorganisir.
e. Pembentukan pola hidup (characterization by a value or value complex),
dimaksudkan untuk mengungkapkan tingkah laku yang berhubungan dengan
36 St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, (Cet.I ;Yogyakarta: Anyat Publishing,
2014),h.29-30
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pengorganisasian nilai-nilai ke dalam suatu bentuk falsafah hidup, dan bukan
sekadar menentukan hubungan antara berbagai nilai. Contoh: mengusulkan,
memeragakan, mempertunjukkan, merevisi, menggunakan, memengaruhi,
melayani.
3. Hasil Belajar Psikomotorik
Ranah ini membahas keterampilan yang membutuhkan penggunaan dan
koordinasi otot tubuh, seperti kegiatan jasmani dalam melaksanakan,  mengolah, dan
membangun. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari  hasil belajar afektif
yang baru tampak dalam kecenderungan untuk berperilaku. 37 Seperti halnya hasil
belajar kognitif dan afektif, hasil belajar psikomotor ini juga berjenjang, yaitu ada
enam tingkatan keterampilan sebagai berikut:38
a. Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), yang berarti: gerak
refleks adalah baris semua perilaku bergerak, respons terhadap stimulus tanpa
sadar. Misalnya: melompat, menunduk, berjalan, menggerakan leher dan kepala,
mengenggam, berucap, dan lain-lain.
b. Keterampilan pada gerakan dasar diartikan sebagai gerakan yang muncul tanpa
latihan tapi dapat diperhalus melalui praktik.
c. Kemampuan perceptual (perceptual obilities), yang dimaksud pada jenjang ini
adalah: kemampuan gerakan yang sudah lebih meningkat karena dibantu
kemampuan perceptual.
d. Gerak kemampuan fisik (physical abilities), yang dimaksud adalah: kemampuan
gerak lebih efisien, berkembang melalui kematangan dan belajar.
37 Alimin Umar dan Nurbaya Kaco, Penilaian Pembelajaran Konsep Aplikasi Berbasis Kelas,
(Cet. I;Makassar: UNM, 2008),h.39.
38 St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, (Cet.I ;Yogyakarta: Anyat Publishing,
2014),h.35-37
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e. Gerakan terampil (skilled movements) berarti kemampuan peserta didik dalam
mengontrol berbagai tingkat gerak-terampil, tangkas, cekatan melakukan gerakan
yang sulit dan rumit (kompleks).
f. Gerakan indah dan kreatif (non-discursive communication), yang dimaksud adalah
kemampuan mengkomunikasikan perasaan gerakan.
E. Keterampilan informasi
Sekarang ini untuk memperoleh kebutuhan informasi yang benar-benar akurat
menjadi  suatu kegiatan yang sangat penting . Perolehan dan pemanfaatan terhadap
sebuah informasi akan ditentukan sejauh mana seseorang mampu mengenali
kebutuhan informasinya, keberadaannya, sejauh mana informasi itu diperlukan, dan
bagaimana melakukan evaluasi terhadap informasi yang diperoleh seseorang tersebut.
Kemampuan seseorang untuk memperoleh dan memanfaatkan informasi sangat
tergantung pada keterampilan atau kecakapan seseorang yang akan berbeda dengan
yang lain. Menurut Potter dalam Alam, mengatakan bahwa tidak semua orang dapat
mengakses informasi secara akurat, terpercaya, berasal dari sumber dengan otoritas
yang baik, kecuali orang tersebut secara akademis memiliki kemampuan dan
kecakapan mencari informasi dengan baik, menyitir pernyataannya adalah sebagai
kaum/kalangan terpelajar.39
Education is fundamentally information based. That is, every aspect of
learning and teaching requires the gathering, processing, and communication of
information. In the past in education, there was a reliance on one primary
39 Umar Fahrul Alam, Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa dan Peranan Perpustakaan
Dalam Proses Belajar Mengajardi Perguruan Tinggi, Vol.5. No. 1 (2013)h.93-94
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information resource: the textbook. But this is rapidly changing due in large part to
the explosion in information technology and networked information.40
Informasi adalah fakta atau apa pun yang digunakan sebagai input dalam
menghasilkan informasi. Sedangkan data merupakan bahan mentah, data merupakan
input yang setelah diolah berubah bentuknya menjadi output yang disebut informasi.
Informasi ialah sebuah informasi sejumlah data yang telah diolah melalui pengolahan
data dalam rangka menguji tingkat kebenarannya dan ketercapaiannya sesuai dengan
kebutuhan. 41
Menurut Mc.Leod dalam Rusman dkk, ciri-ciri informasi yang berkualitas ada
empat, yaitu:42
1. Akurat, artinya informasi mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Pengujian biasanya dilakukan oleh beberapa orang yang berbeda, dan apabila
hasilnya sama, maka data tersebut dianggap akurat.
2. Tepat waktu, artinya informasi harus tersedia/ada pada saat informasi
diperlukan.
3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang
dibutuhkan.
4. Lengkap, informasi harus diberikan secara utuh tidak setengah-setengah.
Literasi informasi merupakan sinergi antara kemampuan dan keterampilan
pencari informasi.43 Menurut Verzosa dalam Pattah, literasi informasi dapat diartikan
40 Michhael B.Eisenberg , Information Literacy: Essensial Skills For The Information Age,
Vol.28.No. 2 (2008)h.39
41 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi, (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015)h.79
42 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi, (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015)h.90
43 Umar Fahrul Alam, Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa dan Peranan Perpustakaan
Dalam Proses Belajar Mengajardi Perguruan Tinggi, Vol.5. No. 1  (2013)h.101
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sebagai sebuah keahlian dalam mengakses dan mengevaluasi informasi secara efektif
untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Seseorang yang memiliki
keahlian ini tahu bagaimana belajar untuk belajar karena mereka tahu bagaimana
mengelolah informasi, mengevaluasi, memilah-milah, dan menggunakannya sesuai
dengan etika yang berlaku. Keahlian atau  kemamuan tersebut mencakup:
kemampuan berkomunikasi, berhitung, menggunakan, teknologi informasi dan
belajar bagaimana untuk belajar. Adapun Coral dalam Pattah, menekankan pada
pentingnya keahlian yang disebutnya information skills. Coral menyamakan istilah
information skills dengan information literacy. Keberadaan internet dengan berbagai
sumber elektronik dan digital membuat orang semakin menyadari pentingnya
information skills, untuk dapat menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
serta memberdayakan informasi yang didapatkan. Kemampuan literasi infomasi
menciptakan keberaksaraan berbasis keterampilan yang mencakup pada keterampilan
mencari, memilah-milah, menggunakan dan menyajikan secara etis. Untuk itu
pengguna perlu memiliki information skills atau keterampilan literasi informasi44.
Pembelajaran berbasis keterampilan informasi memiliki beberapa
tahap-tahapan yang berbeda dengan perangkat pembelajaran sebelumnya atau yang
dilakukan selama ini misalnya pada tahapan-tahapan pendekatan saintifik.
Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat dari beberapa penemuan yaitu:
Webber dan Johnston dalam  Jonner Hasugian mengatakan bahwa
keterampilan merupakan  kemampuan mencari informasi secara cerdas untuk menilai
dan memilih sumber informasi, menggunakan serta menyajikan informasi secara etis.
Keterampilan ini bukan sesuatu hal yang baru dari tuntutan era informasi karena
44 Sitti Husaebah Pattah, Kemampuan Liiterasi Informasi: Peningkatan Kompetensi Informasi
Dalam Proses Pembelajaran, Vol.2.No. 2 (2014)h.119-120
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kemampuan mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang dibutuhkan secara
efektif. Perkembangan teknologi digunakan untuk menghendel pengelolaan informasi
yang telah menunjukkan dan menandai realita bahwa semakin pentingnya penguasan
informasi dalam proses pembelajaran.45
Riche Cynthia Johan mengatakan bahwa keahlian dalam mengolah informasi
mencakup kemampuan untuk mengetahui kapan informasi dibutuhkan dan
mengidentifikasi infomasi yang dibutuhkan serta sumber-sumbernya, menempatkan,
mengakses  informasi secara efektif dan efisien, mengevaluasi informasi secara kritis
menata dan menggembangkan informasi ke dalam pengetahuan untuk digunakan
secara etis sampai dengan mengkomunikasikan informasi yang telah didapatkan. 46
Verzosa dalam Pattah, keterampilan informasi dapat diartikan sebagai sebuah
keahlian dalam mengakses dan mengevaluasi informasi secara efektif untuk
memecahkan masalah dan membuat keputusan. Seseorang yang memiliki keahlian ini
bagaimana belajar untuk belajar karena mereka tahu bagaimana mengelolah
informasi, mengevaluasi, memilah-memilah, dan menggunakannya sesuai dengan
etika yang berlaku. Keahlian atau kemamuan tersebut mencakup: kemampuan
berkomunikasi, berhitung, menggunakan, teknologi informasi dan belajar bagaimana
untuk belajar. Adapun Coral dalam Siti Husaebah Pattah, menekankan pada
pentingnya keahlian yang disebutnya information skills. Coral menyamakan istilah
information skills dengan information literacy. Keberadaan internet dengan berbagai
sumber elektronik dan digital membuat orang semakin menyadari pentingnya
45Jonner Hasugian, Urgensi Literasi Inforrmasi dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi di
Perguruan Tinggi, Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi Vol. 4. No 2. 2013. h. 35-36.
http://ced.petra.ac.id/index.php/pus/article/download/17231/17184\.
46 Riche Cynthia Johan, Massive Open Online Course (MOOC) dalam Meningkatkan
Kompetensi Literasi informasi Guru Pustakawan Sekolah, Jurnal Ilmu Pendidikan. 2013.  h. 206.
file:///C:/Users/s/Downloads/Documents/3382-6245-1-SM.pdf
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information skills, untuk dapat menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
serta memberdayakan informasi yang didapatkan. Informasi menciptakan keberadaan
berbasis keterampilan yang mencakup pada keterampilan mencari, memilah-milah,
menggunakan dan menyajikan secara etis.47
Sedangkan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi
langkah-langkah saintis dalam menghubungkan pengetahuan melalui metode ilmiah.
Pendekatan ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan, berkenaan dengan
materi pembelajaran melalu berbagai kegiatan, yaitu mengamati, menaya, mencoba,
menganalisis, dan mengkimunikasikan. pendekatan saintifik dimaksud untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi berasal dari mana saja
tidak dari guru saja.48
Penjelasan di atas terlihat bahwa ada perbedaan antara pendekatan saintifik
dengan keterampilan informasi meski pun tahapan-tahapan dari kedua aspek sama.
Dimana pendekatan santifik merupakan proses pembelajaran secara khusus yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,
hukum atau tahapan. Sedangkan keterampilan infomasi merupakan pola umum dari
strategi atau model pembelajaran yang tersusun secara sistematik  berdasarkan prinsip
pendidikan, metode pembelajaran , media, pengelolaan kelas , evaluasi dan waktu
yang diperlukan agar peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.49
47 Sitti Husaebah Pattah, Literasi Informasi: Peningkatan Kompetensi
InformasidalamProses Pembelajaran Volume 2, Nomor 2 2014, h.120, 2.
48Fatmawati Sukmawati, Pendidikan Karakter Berbasis Saintifik pada Pembelajaran IPA
untuk Menghadapi Era MEA Vol. 1.2016. h.595. http://jurnal.unej. ac.id/index. php/ JPF/ article/
download/ 3706/2895
49 Sulfairoh, Pendekatan Saintifik dan Model Pembelajaran Kurikulum 2013
JurnalPendidikan Profesional, Vol 5. No. 3. 2013. h.120.
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F. Perubahan Lingkungan
Lingkungan tempat kita hidup sangat mempengaruhi  kualitas kehidupan kita.
Beberapa komponen yang sangat erat kaitanya dalam kehidupan kita ialah udara yang
kita hirup  setiap saat dan air yang kita minum setiap hari. Udara dan air yang bersih
sangat  diperlukan untuk kesehatan sehingga dapat menunjang aktivitas kita untuk
berkreasi dan menghasilkan hal yang positif. Tetapi sebaliknya bila dua komponen
utama tercemar, maka pencemarannya akan menimbulkan perubahan terhadap
kualitas kehidupan kita. 50
Kandungan bahan organik dari suatu limbah biasanya dinyatakan dengan
parameter BOD’’Biologi Oxygen Demand’’. BOD dapat didefenisikan sebagai
jumlah oksigen terlarut yang dikonsumsi atau digunakan oleh kegiatan kimia atau
mikrobiologi, bila suatu contoh air diinkubasi dalam keadaan gelap (biasanya 5 hari)
pada suhu tertentu, oleh karena oksigen dibutuhkan untuk oksidasi bahan organik,
maka BOD menunjukkan indikasi kasar banyaknya kandungan bahan organik dalam
contoh tersebut.51
Lingkungan adalah suatu sistem yang kompleks yang berada diluar individu
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organisme. Lingkungan tidak
sama dengan habitat. Habitat adalah tempat dimana organisme atau komunitas
organisme hidup. Organisme terdapat di laut, pasir, hutan dan lain sebagainya. Setiap
organisme, hidup dalam lingkungannya masing-masing, begitu juga jumlah kualitas
organisme penghuni disetiap habitat tidak sama. Faktor-faktor yang ada dalam
lingkungan selain berinteraksi dengan organisme, juga berinteraksi sesama faktor
50 Darmono , lingkungan hidup dan pencemaran (cet.1, Jakarta : Universitas Indonesia Press,
2001) h.v
51 Betty dan Winiati, Penanganan Limbah Industry Pangan, (cet.1. Yogyakarta :Kanusius,
1990)h.16
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tersebut sehingga sulit untuk memisahkan dan mengubahnya tanpa untuk dapat
memahami struktur dan kegiatannya perlu dilakukan pergolongan faktor-faktor
lingkungan tersebut.52
Hewan mengalami pertukaran panas dengan lingkungan disekitarnya,atau
dapat dikatakan berinteraksi dengan panas. Interaksi tersebut dapat menguntungkan
ataupun merugikan. Sekalipun demikian, hewan ternyata dapat memperoleh manfaat
yang besar dari peristiwa pertukaran panas ini. Interaksi panas tersebut ternyata
dimanfaatkan oleh hewan sebagai cara untuk mengatur suhu tubuh mereka, yaitu
untuk meningkatkan dan menurunkan pelepasan panas dari tubuh,atau
sebaliknya,untuk memperoleh panas.53
Jika makhluk hidup itu tidak dapat menyesuaikan diri dengan (perubahan)
lingkungannya maka ia akan mati. Banyak individu mati dalam usia muda. Pada
umumnya, sebagian besar individu-individumitu mati muda karena cacat atau
kekurangan secara alami, akan tetapi disebabkan oleh ketidak mampuan dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan. Walaupun ada juga kelahiran-kelahiran individu
itu mempunyai cacat dari lahir, atau cacat bawaan.54
52 Wiwi Isnaeni, Fisiologi Hewan (cet. 1. Yogyakarta: Kanusius,2006)h.10-111
53 Zooer’aeni Djamal Irwan, Prinsip- Prinsip Ekologi Ekosistem, Lingkungan dan
Pelestarinnya ,(Cet: 2 Jakarta PT Bumi Aksara,1992)h.108





Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan research of develoent.
Model pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang
digunakan adalah model ADDIE.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian adalah Penelitian dilakukan di MAN Model 2 Makassar.
Subjek uji coba adalahpeserta didik kelas X.
C. Tahapan penelitian
Pada penelitian ini digunakan model ADDIE. Model ini disusun secara
terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan
masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik pebelajar. Model ADDIE terdiri atas lima langkah, yaitu: (1)
analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4)
implementasi (implementation), (5) evaluasi (evaluation).50
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan
perangkat pembelajaran model ADDIE dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Analisis (analysis)
50Abdul Gafur, Desain Pembelajaran Konsep, Model, dam Aplikasinya dalam
Perencananaan Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 31-32
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Analisis dilakukan untuk menentukan kebutuhan belajar, apa yang akan
diajarkan dan kompetensi apa yang diharapkan dikuasai siswa setelah belajar.
b) Desain (design)
Setelah kebutuhan belajar diidentifikasi, langkah berikutnya adalah mendesain
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap desain meliputi: merumuskan
kompetensi (tujuan pembelajaran khusus), menentukan materi pembelajaran, strategi,
media, evaluasi dan sumber.
c) Pengembangan (development)
Langkah pengembangan berupa memproduksi atau memuat atau mewujudkan
spesifikasi pembelajaran yang telah ditentukan pada tahap desain. Jika pada  tahap
desain ditentukan bahwa dalam pembelajaran akan digunakan video, maka kegiatan
pada tahap pengembangan ini adalah memproduksi video (jika belum tersedia),
memilih, membeli, meminjam jika telah tersedia di sekolah.
d) Implementasi (implementation)
Setelah paket pembelajaran dikembangkan pada tahap 3, langkah berikutnya
adalah memanfaatkan atau menggunakan paket pembelajaran tersebut dalam kegiatan
pembelajaran. Kegiatan yang perlu dipersiapkan antara lain jadwal penyiapan ruang
kelas, alat dan media, menyiapkan peserta didik secara fisik maupum mental.
e) Evaluasi (evaluation)
Menurut Piskurich dalam Gafur, evaluasi disini meliputi internal dan external
evaluation. Evaluasi internal (istilah lain evaluasi formatif) dilaksanakan untuk
mengetahui efektivitas dan kualitas pembelajaran. Hasil evaluasi internal digunakan
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sebagai umpan balik untuk mengadakan perbaikan. Evaluasi eksternal (evaluasi
sumatif) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi yang telah di ajarkan.51
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Uji Kevalidan
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh
informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian para
validator ahli. Lembar validasi perangkat terdiri lembar validasi RPP, lembar validasi
instrumen penilaian dan lembar validasi LKPD. Lembar validasi tersebut diberikan
kepada para ahli (validator) bersama dengan validasi untuk memperoleh masukan
data tentang penilaian para ahli yang melakukan validasi terhadap perangkat
pembelajaran.
2. Data Uji Kepraktisan
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon
guru dan angket respon peserta didik. Data uji kepraktisan diperlukan untuk
mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
3. Data Uji Keefektifan
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes.
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan
dengan melihat nilai hasil belajar peserta didik.
51Abdul Gafur,Desain pembelajaran konsep, model, dam Aplikasinya dalam Perencananaan
Pelaksanaan Pembelajaran, h. 31-32.
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E. Instrumen Penilaian
Jenis instrumen penilaian yang diperlukan untuk mengukur efektifitas
perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah angket dan tes hasil belajar
peserta didik yang dijabarkan sebagai berikut :
1. Angket
Angket digunakan untuk penilaian perangkat pembelajaran, yang berisi
pernyataan penilaian mengenai perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Pengembangan perangkat pembelajaran yang dibuat dikatakan valid jika hasil
penilaian validator menunjukkan nilai keseluruhan aspek dan untuk semua aspek
minimal berada pada kategori cukup valid. Selain itu angket juga digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai responpeserta didik terhadap pembelajar.
2. Butir-butir Tes
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah diajarkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika minimal
80% peserta didik tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan
ketuntasan individu ≥ 65%.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2
yaitu analisis kevalidan dan keefektifan. Teknik analisis data dari kedua kelompok
tersebut merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminullah52,
sebagai berikut:
1. Analisis kevalidan
52Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem Reproduksi
Manusia dengan Pendekatan Konstruktivitisme pada Siswa Kelas X IPA SMAI SMA” (Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UINAM Makassar, 2013), h.40.
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Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai
berikut53:
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek (
Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator.





Ki = rata-rata kriteria ke-i
Vij = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j
n = banyaknya validator





Ai = rata-rata nilai untuk aspek ke-i
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
n = banyaknya kriteria.







53Trianto  Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 35
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Ai
= rata-rata aspek ke-i
n = banyaknya aspek
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) atau
rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. Adapun
kategori validitas menurut Subana adalah sebagai54:
Tabel 3.1 Kriteria kevalidan
Nilai Kriteria
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid
2,5 ≤ V < 3,5 Valid
1,2 ≤ V < 2,5 Cukup valid
0 ≤ V < 1,5 Tidak valid
Keterangan : V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator.55
2. Analisis Data Kepraktisan
Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur berdasarkan hasil penilaian dari
praktisi (guru mata pelajaran) untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di
lapangan berdasarkan persepsi dan pengalamannya. Kegiatan yang dilakukan dalam
proses analisis data kepraktisan adalah sebagai berikut:56
a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran.








54Trianto,‘’Model Pembelajaran Terpadu’’ (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015”, h. 37.
55Trianto, ‘’ Model Pembelajaran Terpadu’’ (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015”, h.37.





iA = nilai kriteria ke-i
n     = banyaknya kriteria
c. Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata total
dengan kategori yang telah ditetapkan.
Nilai rata-rata dirujuk pada interval penentuan tingkat kepraktisan model
sebagai berikut57:
Tabel 3.2 Kategori tingkat kepraktisan
Nilai Keterangan
1 s/d 1,6 Tidak valid
1,7 s/d 2,5 Kurang valid
2,6 s/d 3,3 Valid
3,4 s/d 4 Sangat valid
Keterangan : Va = nilai rata-rata kepraktisan.58
3. Analisis Data Keefektifan
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data
pengukuran hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada
pencapaian secara individu. peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥KKM).
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik
57Trianto  Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015”, h. 38.
Trianto  Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015r”, h.38.
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mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif
deskriptif. Berikut adalah tabel pengkategorian hasil belajar peserta didik 59







Keterangan : TPS = tingkat penguasaan peserta didik.60
59Trianto  Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015”, h. 39.
60Sari dan Rahadi. peningkatan keefektifan dan hasil belajar siswa kelas X1 IPS 2 SMA
Negeri Pokok Bahasan Turunan dengan pembelajaran kooperatif tipe teams gamesturnament. 2015 h..
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis keterampilan informasi, beserta langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran tersebut. Sebagaimana telah
dikemukakan pada bab 1, bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, efektif dan praktis. Oleh
karena itu, untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria
tersebut, maka dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
dengan tahap Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Berikut
tahap dan penjelasan mengenai Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi dengan model ADDIE:
1. Analisis (Analysis)
Tahap awal dalam model pengembangan adalah tahap analisis. Pada tahap ini
peneliti melakukan analisis kebutuhan dan kurikulum. Analisis yang dilakukan pada
tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis kebutuhan
Pada tahap ini diawali dengan kegiatan analisis awal akhir yang bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah mendasar yang terjadi dan apa yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Analisis awal akhir ini diawali dengan melakukan
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wawancara dengan salah satu guru biologi/IPA yang telah mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi. Dari hasil wawancara dan
analisis dokumen berupa perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru tersebut
ditemukan ada beberapa hal yang belum sesuai dengan standar pembelajaran berbasis
keterampilan informasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2




























Setelah dilakukan observasi awal di sekolah, diketahui bahwa guru masih
kesulitan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat menfasilitiasi
keterampilan informasi peserta didik. Berdasarkan hasil analisis RPP dan instrumen
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penilaian, ditemukan bahwa RPP yang diterapkan oleh guru dan instrumen yang
digunakan belum sepenuhnya memuat komponen-komponen dari keterampilan
informasi. Instrumen penilaian yang digunakan tidak memuat rubrik penilaian
sehingga guru tidak memiliki acuan dalam pemberian nilai terhadap tugas, sikap
maupun produk. Selain itu LKPD yang digunakan hanya berisi ringkasan materi dan
latihan soal, belum digunakan LKPD yang bertujuan untuk menfasilitasi peserta didik
mengembangkan keterampilan informasinya dan yang berisi petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik cenderung mengalami
kesulitan dalam mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyajikan informasi. Oleh
karena itu diperlukan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi.
b. Hasil analisis materi
Analisis materi pembelajaran dilakukan sebelum pembuatan perangkat
pembelajaran dan pelaksanaan penelitian, agar materi yang disajikan dalam penelitian
tidak ada terlewatkan dan terlihat sistematik. Materi yang dipilih peneliti adalah
materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah karena materi ini cocok dengan
model pembelajaran Project Based Learning (BjBL) dengan maksud untuk
menghilangkan kepasifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.3
Hasil Analisis Indikator Pada Pokok Bahasan Perubahan Lingkungan dan
Daur Ulang Limbah
Kompetensi Dasar (KD) Indikator
Pertemuan ke-1
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3.10 Menganalisis data perubahan









kajian literatur dengan tepat.







desain produk daur ulang








Peserta didik  mampu membuat
usululan pengolahan limbah
melalui kajian literatur dengan
tepat.
Berdasarkan tabel di atas, indikator yang dirumuskan telah disesuaikan
dengan tuntutan kompetensi dasar, perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi yang akan dikembangkan dan potensi serta kebutuhan peserta didik.
2. Tahap desain (Design)
Hasil dari setiap langakah dalam tahapan ini diperoleh produk awal
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan infomasi dengan
materi sistem ekskresi. Hasil tersebut secara rinci diuraikan sebagai berikut:
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Hasil dari setiap langakah dalam tahapan ini diperoleh produk awal
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan infomasi dengan
materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah. Hasil tersebut secara rinci
diuraikan sebagai berikut:
a. Pemilihan Format Perangkat
Tahap ini di awali dengan mencermati kurikulum dan silabus. Kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum 2013, dalam pemilihan format RPP pada penelitian
ini disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan merencang RPP dengan
mengembangkannya dari RPP yang biasanya digunakan di Madrasah Aliyah Negeri 2
Makassar.
Dalam hal ini yang dikembangkan adalah kegiatan dalam RPP, LKPD dan
instrumen penilaian yang berbasis keterampilan informasi. Oleh karena itu kegiatan
yang ada di dalam RPP dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah dalam
keterampilan informasi. LKPD disusun dengan upaya untuk lebih mengasah
kemampuan kognitif dan juga keterampilan peserta didik dalam pembelajaran. LKPD
juga disertai dengan tabel dan juga kegiatan yang nantinya akan lebih melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran (pemilihan format dapat dilihat pada
lampiran C).
b. Desain awal, merupakan rancangan awal perangkat pembelajaran (Prototipe
I)
Desain awal perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi meliputi
desain awal rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik
(LKPD) dan instrumen penilaian (desain awal dapat dilihat pada lampiran C
Prototipe I).
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3. Tahap Pengembangan (Development)
Rancangan perangkat pembelajaran yang telah dibuat dan dikembangkan
untuk mendapatkan Prototipe I. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan akan
dinilai oleh para validator yang dibuat dengan validasi Prototipe I. Selanjutnya hasil
dari validasi dan saran yang dari validator dijadikan dalam revisi perangkat
pembelajaran  (LKPD, RPP, dan  instrumen penilaian)  yang dikembangkan. Hasil
revisi Prototipe I disebut Prototipe II yang diujicoba di lapangan terbatas  (RPP,
LKPD dan instrumen penilaian disebut Prototipe II, dapat dilihat pada lampiran C).
4. Tahap Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi ini dilakukan di MAN 2 Model Makassar kelas X MIA 1
pada tanggal 17 Maret hingga 24 Maret 2017 dengan jumlah peserta didik kelas X
MIA 1 sebanyak 42 peserta didik. Sebelum perangkat pembelajaan diterapkan
disekolah, dilakukan persamaan persepsi  kepada pihak-pihak yang terlibat dalam
penelitian ini, yaitu Nur Ulfayanti sebagai pengajar, ibu Sukriyani, Rian Humardani
dan Tazkiyatun Nafsi sebagai observer. Peneliti menjelaskan kepada pengajar dan
observer mengenai perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang
dikembangkan. Mulai dari indikator yang ingin dicapai, langka-langka proses
pembelajaran dan penilaian serta hal-hal yang harus diperhatikan oleh observer dalam
mengisi lembar observasi. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari kesalahan saat
perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk diterapkan disekolah.
Uji coba produk dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar yang
beralamat Jl. A. Petarani, uji coba produk penelitian dilakukan kepada 42 siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar sebanyak 2 kali pertemuan. Rincian jadwal
pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran dapat dilihat pada tabel  berikut:
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Table 4.1
Jadwal Uji Coba Perangkat Pembelajaran
Pertemuan ke- Aktivitas Hari/Tanggal
1 Pembelajaran dengan LKPD 1
dan Pengamatan
Rabu,17  maret 2017
2 Pembelajaran dengan LKPD 2
dan tes hasil belajar
Rabu, 24 maret-2017
Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan sesuai dengan saran validator kemudian dicetak dan diperbanyak untuk
selanjutnya di implementasikan dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan kefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam pembelajaran. Penerapan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan diimplementasikan secara terbatas, karena keterbatasan waktu, tenaga
dan kelas. Hal ini karena kelas X (MIA) MAN 2 Makassar memiliki  5 kelas akan
tetapi pihak sekolah hanya memberi 1 kelas pada peneliti  untuk menerapkan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Pada tahap ini  terdapat observer yang bertugas untuk mengisi lembar
pengamatan dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti dikategorikan valid,
praktis maupun efektif  untuk digunakan. Setelah peserta didik melakukan
pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti
membagikan angket respon peserta didik. Pemberian angket ini bertujuan untuk
mengetahui kepraktisan LKPD dalam pembelajaran. Selain itu peneliti juga
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mengadakan tes hasil belajar dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran.
5. Evaluasi (Evaluation)
Setelah dilakukan tahap implementasi terhadap perangkat pembelajaran
yang dikembangkan tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi. Evaluasi terdiri
atas evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang
terjadi pada setiap empat tahap di atas karena tujuannya untuk kebutuhan revisi61,
sedangkan pada penelitian ini hanya dilakukan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif
dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk terhadap hasil belajar peserta didik
dengan cara memberikan tes.62 Berikut adalah evaluasi yang dilakukan:
a. Tingkat Kevalidan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan
Informasi
Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang telah dirancang
oleh peneliti dan menghasilkan prototype I. hasil rancangan prototype I kemudian




No Nama Validator Jabatan
1 Dr. Safei, M.Si. Dosen UIN
2 Amrullah S, S.Si, M.Si. Dosen UIN
61St. Muriati “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Sel pada Program Studi Pendidikan
Biologi UIN Alauddin Makassaar, vol. 1 no. 2 (2014), h. 16.
62 Gede Agus Febrianto, Ign. I Wayan Suwatra, I Made Tegeh “Pengembangan Multimedia
Pembelajaran Interaktif IPA dengan Model ADDIE untuk Kelas IV SD Negeri 1 Gobleg”, vol. 3 no. 1
(2015)
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prototype I kemudian dinilai oleh para validator. Hasil penilaian terhadap
perangkat pembelajaran masih tidak valid dan memunculkan berbagai macam
kekurangan serta beberapa saran perbaikan dari validator. Saran perbaikan prototype I
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi sebagai berikut:
Tabel 4.5




1. Perbaiki penulisan dan tanda baca (bahasan asing dicetak
miring)
2. Cantumkan kegiatan yang berbasis keterampilan informasi
3. Margins harus sesuai dengan aturan




7. Isi RPP harus sesuai dengan KD
LKPD
1. Perbaikan petunjuk kerja
Perbaikan sistematik penulisan (bahasan asing dicetak miring).
2. Perbaikan prosedur kerja (spesifikasi kegiatan produk)
3. Memperjelas tahapan-tahapan kegiatan yang berbasis
keterampilan informasi
4. Menggunakan bahasa yang mudahn dipahami
5. Cantumkan gambar
6. Desain skreatif mungkin
Penilaian 1. Memperjelas tahapan-tahapan kegiatan yang berbasis
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keterampilan informasi.
2. Perbaikan rubrik aspek sistematika penyajian pada penilaian
presentasi.
3. Memberikan rentang skor disetiap aspek penulisan
Tes hasil
belajar
1. Memperjelas tahapan-tahapan kegiatan yang berbasis
keterampilan informasi.
2. Perbaiki penulisan dan tanda baca.
3. Menggunakan pertannyaan yang menantang.
4. Pertanyaan disusun secara sistematis.
5. Pertanyaan mengajak peserta didik untuk berfikir
(berpendapat)
Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh 2 orang validator,
kemudian prototype I diperbaiki dengan mengacu pada saran perbaikan yang
diberikan dan mengahasilkan prototype II. Perubahan dari prototype I menjadi
prototype II (dapat dilihat pada lampiran C). Setelah dilakukan perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada prototype I sesuai dengan saran dari para
validator, prototype II yang dihasilkan kemudian dinilai oleh validator. Data
kevalidan terhadap perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi dapat




Hasil Penilaian Validator Terhadap Perangkat Pembelajaran Berbasis
Keterampilan Informasi
Kategori Hasil penilaian Kategori
RPP 3,12 Valid
LKPD 3,01 Valid
Instrumen penilaian 3,23 Valid
Rata-rata 3,00 Valid
Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh dari validator, diketahui bahwa rata-
rata kevalidan Prototype II secara keseluruhan adalah 3,00. Berdasarkan nilai yang
diperoleh berada pada kategori valid (2,5 ≤ V < 3,5).
b. Tingkat Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan
Informasi
Tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi yang telah dikembangkan diukur dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa lembar observasi dan angket  respon peserta didik. Angket respon
peserta didik disi oleh seluruh peserta didik kelas X MIA 1 MAN 2 Makassar pada
akhir pertemuan. Sedangkan lembar  observasi  diisi oleh observer disetiap pertemun.




Hasil Analisis Keseluruhan Angket Respon Peserta Didik dan Lembar
Observasi
No. Jenis Penilaian Rata-Rata
1. Lembar Obervasi 3,57
2. Angket Respon peserta didik 2,38
Rata-Rata Total 2,97
Keterangan:
Sangat baik jika 3,25 ≤ Va < 4,0
Baik jika 2,5 ≤ Va < 3,25
Kurang jika 1,75 ≤ Va < 2,5
Sangat kurang jika 1,0 ≤ Va < 1,75
Berdasarkan tabel 4.10, maka diketahui bahwa perangkat pembelajaran
berbasis keterampilan informasi pokok bahasan perubahan lingkungan dan daur ulang
limbah yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan praktis. Hal ini berdasarkan
analisis data kepraktisan, diperoleh rata-rata 2,97 yang berada pada kategori  baik
(2,5 ≤ Va < 3,25).
c. Tingkat Keefektifan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan
Informasi
Data tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi dapat dilihat dari nilai yang diperoleh peserta didik selama proses
pembelajaran dan juga hasil tes penguasaan konsep yang diberikan oleh peserta didik
dalam bentuk essai. Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik untuk
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi kegiatan yang telah
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diberikan. Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif penguasaan materi setelah
melakukan kegitan pembelajaran didalam LKPD dapat dilihat pada (lampiran B).
1. Penilaian LKPD 1
Hasil penilaian peserta didik  terhadap diskusi yang dihasilkan dalam
proses pembelajaran, juga menunjukkan keefektifan perangkat pembelajaran berbasis
keterampilan informasi  yang dikembangkan. Hasil penilaian diskusi peserta didik
kelas X MAN 2 Makassar dapat dilihat (dilampiran B), peserta didik dibagi dalam  8
kelompok dan menunjukkan hasil dan karya dengan nilai yang baik dan memuaskan
karena masing-masing kelompok menghasilkan nilai diatas standar yaitu 83 %.
2. Penilaian poster
Hasil penilaian peserta didik terhadap produk yang dihasilkan dalam proses
pembelajaran, juga menunjukkan keefektifan dari perangkat pembelajaran berbasis
keterampilan informasi yang dikembangkan. Hasil penilaian produk peserta didik
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar dapat dilihat pada (lampiran B), peserta
didik dibagi dalam  8 kelompok dan menunjukkan hasil dan karya dengan nilai yang
baik dan memuaskan karena masing-masing kelompok menghasilkan nilai diatas
standar yaitu 88 %.
3. Tes Hasil Belajar
Keefektifan dari peragkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi
yang dikembangkan juda dapat dilihat dari tes hasil belajar peserta didik yang dapat
dilihat pada (lampiran B). Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar peserta
didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8
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Statistik skor hasil belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2
Makassar pada Mata Pelajaran Biologi pokok bahasan perubahan lingkungan







Jumlah peserta didik yang tuntas 42
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik
MAN 2 Makassar terhadap pembelajaran biologi ang menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis keterampilan informasi diperoleh presentase  95% dari skor
ideal 100%. Nilai maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 100 sendangkan
nilai minimum yang diperoleh peserta didik adalah 75. Jika hasil belajar peserta didik
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan
persentase seperti sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Distribusi Frekuesni dan Persentase Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah
Madani pada Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Ekskresi pada Manusia




1 0 – 20 Sangat Rendah 0 0
2 21 – 40 Rendah 0 0
3 41 – 60 Sedang 0 0
4 61 – 80 Tinggi 5 11,9048
5 81 – 100 Sangat Tinggi 37 88,0952
Jumlah 42 100
Tabel diatas menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh peningkatan
pemahaman yang baik terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dengan tuntasnya
42 peserta didik dengan perolehan skor  81-100 sebanyak 88% dan peserta didik
dengan perolehan 61-80 sebanyak 11 %.
Tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan
informasi diperoleh dengan melihat nilai hasi tes peserta didik. Instrumen penilaian
yang digunakan berupa butir-butir tes. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas)
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM).
Pembelajaran dikatakan berhasil jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai
tuntas. Butir soal untuk menilai hasil belajar peserta didik terditri atas 5 butir soal
essai. Semua soal dijawab dengan dengan nilai sempurna untuk setiap  peserta didik
dengan nilai rata-rata 95.
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B. Pembahasan
Hasil uji coba yang telah dilakukan peneliti akan dikemukakan tiga hal yaitu
ketercapaian tujuan peneliti dan melihat sejauh mana perangkat pembelajaran
berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan, serta kendala yang dialami selama penelitian dan
keterbatasan peneliti perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
1. Kevalidan perangkat pembelajaran (LKPD, RPP dan instrument
penilaian)
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Validasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat kelayakan perangkat pembelajaran untuk diterapkan dikelas.
Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi pada materi perubahan
lingkungan dan daur ulang limbah terlebih dahulu divalidasi oleh kedua validator
yang merupakan dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Perangkat pembelajaran memiliki kriteria valid jika perangkat pembelajaran
tersebut mencerminkan ke-konsistenan antara bagian-bagian perangkat pembelajaran
dan penilaian yang akan diberikan. Kekonsistenan antara bagian-bagian perangkat
pembelajaran yang disusun disebut dengan validitas konstruk. Kesesuaian antara
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan penilaian yang akan diberikan disebut
validasi isi. Jika perangkat pembelajaran yang disusun memenuhi validasi konstruk
dan validasi isi maka perangkat pembelajaran itu dikatakan valid63. Dan perangkat
pembelajaran dikatakan valid jika memenuhi klasifikasi minimal baik dimana
63 Rajib, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi dengan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek, Jurnal Pendidikan Vokasi Teori dan Praktek, Vol. 3 No 1 2015. h. 3
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disesuaikan dengan kelayakan nilai dari aspek yang telah ditentukan oleh BSNP yang
meliputih kelayakan isi, kelayakan bahasa dan kelayakan penyajian.64
Berdasarkan hasil pengamatan dan teori diatas, maka perangkat
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori valid, karena aspek dari
perangkat pembelajaran (RPP, LKPD dan instrument penilaian) yang dikembangkan
menunjukkan rata-rata 3,26 yang berada pada kategori valid, berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya. Karena semua aspek penilaian berada pada
kategori valid maka perangkat pembelajaran dapat digunakan pada pengembangan
selanjutnya, yaitu uji coba lapangan pada pembelajaran dikelas untuk kemudian
diukur keefektifannya. Namun demikian berdasarkan catatan yang diberikan para
validator pada setiap komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan
kecil atau seperlunya sesuai dengan catatan yang diberikan.
2. Keefektifan perangkat pembelajaran (LKPD, RPP dan instrument
penilaian)
Keefektifan dari perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi
dapat dilihat dari nilai produk dan tes hasil belajar peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Nilai produk peserta didik tergolong sangat baik.
Keefektifan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan juga dapat dilihat dari
hasil tes peserta didik. Dari hasil pelaksanaan tes diperoleh bahwa rata-rata hasil
belajar peserta didik secara keseluruhan, nilainya berada diatas KKM dengan kategori
11,90  tinggi dan 88, 09 sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan telah efektif karena mampu meningkatkan hasil
64 Purboningsih, Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided
Discovery pada Materi Barisan dan Deretan untuk Siswa SMK kelas X, 2015. h.468
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belajar peserta didik. Dikategorikan aktif apabila jika lebih aktif dalam proses
pembelajaran di dalam kelas dan dilihat dari tes hasil belajar dari proses
pembelajaran.65
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil dari analisis diperoleh data
kelayakan perangkat diketahui bahwa peserta didik memberikan respon positif
terhadap pelaksanaan  pembelajaran.66
3. Kepraktisan perangkat pembelajaran (LKPD, RPP dan Instrumen
penilaian)
Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
digunakan analisis data melalui angket respon guru. Angket ini di ambil saat kegiatan
pembelajaran telah selesai. Angket ini berupa daftar pernyataan yang disusun
sebanyak  27 untuk peserta didik dan 26  untuk pernyataan guru (keterlaksanaan
perangkat pembelajaran) dengan 4 butir pernyataan alternatif untuk respon peserta
didik yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Untuk 4 butir
pernyataan alternatif untuk keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang akan
diberikan kepada guru yaitu tidak terlaksanaan, terlaksana kurang baik, terlaksana
dengan baik, dan terlaksana dengan sangat baik.
Berdasarkan hasil uji coba responden (angket respon peserta didik)
menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang minat terhadap pembelajaran berbasis
keterampilan informasi, selain itu banyak peserta didik yang setuju jika pembelajaran
tersebut dikembangkan kembali. Hal ini di tunjukkan dengan jumlah presentasi untuk
65 Triyono”Pengembangan model searching Informasi Skil dalam pembelajaran IPS” h.3
66 Muhammad raja dkk “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi
dengan Model pembelajaran Berbasis Proyek” Vol.3 No. 1 (2015). h. 53
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respon terhadap proses pembelajaran 307% dan respon terhadap lembar kerja peerta
didik (LKPD)  126% terhadap perangkat pembelajaran (data hasil respon guru dapat
dilihat pada lampiran B)
Kepraktisan dari guru yang dimaksud adalah respon guru atau pendapat
tentang proses pembelajaran yang dilakukan  menggunakan perangkat pembelajaran
berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil
repon guru menunjukkan bahwa guru tertarik dengan perangkat pembelajaran
berbasis keterampilan informasi karena dapat memicu peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran, hal
ini menunjukkan dengan jumlah rata-rata presentasi peserta didik 88%
4. Keterbatasan penelitian
Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang telah
melewati 4 tahap dari model ADDIE memiliki keterbatasan waktu, tenaga dan kelas.
Hal ini karena kelas X (MIA) MAN 2 Makassar memiliki  5 kelas akan tetapi pihak
sekolah hanya memberi 1 kelas pada peneliti  untuk menerapkan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan..
5. Kelebihan
Kelebihan Perangkat pembelajaran yang dikembangkan karena berbasis
keterampilan informasi maka peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan kreatif
karena keterampilan informasi memiliki tahapan-tahapan yang harus dicapai oleh
peserta didik dengan sendirinya dan  guru menfasilitasi keterlaksanaanya perangkat.
Perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan yaitu






Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian perangkat pembelajran
berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:
1. Pengembangan perangkat pembelajaran yang dihasilkan yaitu RPP, LKPD
dan instrumen penilaian dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE
2. Kevalidan perangkat pembelajaran (RPP, LKPD dan instrument penilaian)
dengan revisi sebanyak 2 kali, memenuhi kategori valid dengan skor rata-rata
semua aspek penilaian validator secara keseluruhan 3,26 sehingga layak untuk
digunakan berdasarkan penilaian para ahli.
3. Kriteria kepraktisan terpenuhi karena perangkat yang dikembangkan
mayoritas mendapatkan penilaian baik dilihat dari hasil angket respon guru
dan angket respon peserta didik.
4. Berdasakan tes hasil belajar peserta didik yang diberikan setelah proses
pembelajaran berlangsung pada tahapan uji coba, diperoleh bahwa sebanyak
95% peserta didik dinyatakan tuntas dan dilihat nilai yang diperoleh di atas
nilai KKM..
B. Implikasi penelitian
1. Kepada pihak sekolah sebaiknya lebih memanfaatkan lingkungan sekolah
dalam melakukan proses belajar mengajar.
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2. Bagi peneliti sebaiknya mengkaji  lebih dalam mengenai metode-metode yang
digunakan agar dapat memotivasi peserta didik untuk belajar.




Abdul Gafur , Desain Pembelajaran Konsep, Model dan Plikasinya Dalam
Perencanaan Pelaksanaaan Pembelajaran, Yogyakarta: Ombak, 2012
Alam, Umar Falahul. “Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa dan Peranan
Perpustakaan dalam Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi”. vol. 5
no. 1 (2013).
Alimin Umar Dan Nurbaya Kaco, Penilaian berbasis konsep danaplikasi berbasis
kelas. Makassar: Badan Penerbit Universitas Islam Negri Makassar, 2013.
Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia
Amri, Sofan. Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013.
Jakarta: PT.Prestasi Pustakaraya, 2013.
Aminullah, Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Bahasan  Sister
Reproduksi Manusia Dengan Pendekatan Kontruktivisme Siswa Kelas X IPA
SMA 1 (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan UINAM) : Makassar,
2013.
Anita Ayu Lestari, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Berbasis
Kooperatif Tipe Stad Pada Tema Fotosintesis di SMP Giki 3 Surabaya,
2014.
Betty Sri Laksmi Jenie dan Winiati Pudji Rahayau’’penanganan limbahindustri
pangan’’yogyakarta: kanisius,1990.
Darmono,”lingkungan hidup dan pencemaran” jakatra: universitas indonesia-
press, 2001.
Eisenberg, Michael B. “Information Literacy: Essensial Skills for the Information
Age”. vol. 28  no. 2 (2008),
Fatmawati Sukmawati, Pendidikan Karakter Berbasis Saintifik pada Pembelajaran IPA
untuk Menghadapi Era MEA Vol. 1.2016. h.595.
Fudan Rahmadi, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah
berorientasi pada kemampuan berorientasi pada kemampuan penalaran dan
komunikasi matematika, 2015.
Jaya Sadia dan Aryana, pengembangan perangkat pembelajaran biologi
pendidikan karakter dengan setting guided inquiry untuk meningkatkan
karakter dan hasil belajar siswa Smp, 2014
Jonner hasugian, urgensi literasi dalam kurikulum berbasis kompetensi di
perguruan tinggi, 2008
Khalifa Mustamin. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Aynat
Publishing, 2015
Kusdwiratri, Johan dan Anna manusi, kesehatan dan lingkungan, 2007
Majid, Abdul. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar. Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya, 2012.
66
Muchayat , pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan strategi
IDEAL problem solving bermuatan pendididkan karakter, 2011
Muhammad Raja dkk., pengembangan perangkat pembelajaran instalasi system
operasi dengan model pembelajaran berbasis proyek, 2015
Nurul Chotimah, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis berisi sets
materi system koordinasi, 2015
Permendikbud, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan  nomor 22 tahun
2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menegah, 2016
Purboningsih, pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan guided
discovery pada materi barisan dan deretan untuk siswa smk kelas X, 2015
Rajib , pengembangan perangkat pembelajaran instalasi system operasi dengan
model pembelajaran berbasis proyek, jurnal pendidikan vokasi teori dan
praktek, 2015
Riche Cynthia Johan, Massive Open Online Course (MOOC) dalam Meningkatkan
Kompetensi Literasi informasi Guru Pustakawan Sekolah, Jurnal Ilmu Pendidikan.
2013.  h. 206.
Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana. Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi. Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2011.
Sadiman Arief, Dkk, ‘’media pendidikan’’ Jakarta :PT Raja Grafindo persada,
2012.
Sanjaya, Wina. Penelitian, Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur. Jakarta:
Interpratama Mandiri, 2015.
Setyosari, Punaji. Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan. Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015.
St.Syamsudduha. Penilaian Berbasis Kelas. Yogyakarta: Aynat Publishing, 2014.
Sitti husaebah pattah ‘’literasi informasi: peningkatan informasi dalam proses
pembelajaran’’vol.2 no.2 (2014)
Sudjono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2015
Sulfairoh, Pendekatan Saintifik dan Model Pembelajaran Kurikulum 2013
JurnalPendidikan Profesional, Vol 5. No. 3. 2013. h.120.
Suluk Fithria Dkk. Model Pembelajaran Promblem Based Instruction Berbantuan
Media Movie Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar
Siswa”,(2015).
Tegeh, I Made dkk. Model Penelitian Pengembangan. Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2014.
67
Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP – UPI. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan.
Bandung: PT.IMTIMA, 2007
Titik yuniarti. “ pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dengan pendekatan ilmiah (scientific Approach.
pada materi segitiga kelas
Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013.
Trianto Model Pembelajaran Terpadu,: Jakarta: PT bumi aksara, 2015
Wiwi Isnaeni “fisiologi hewan” Yogyakarta; Kanisus, 2006.
Yaumi Muhammad. Desain Pembelajaran Efektif. Makassar: Alauddin University
Press, 2012.
Yaumi,muhammad, prinsip-prinsip desain pembelajaran. jakarta : PT
fajarinterpratama mandiri,2013




Lampiran A: Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Siswa Terhadap
Proses Pembelajaraan dan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD)





1 Petunjuk pengisian angket dinyatakan denganjelas 3 3




Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa indonesia 3 3
2
Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan
penyelesaian masalah 3 3
3 Kesederhananan struktur kalimat 3 3
4 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 3
Rata-rata 3 3
III Aspek isi
1 Tujuan penggunaan angket dinyatakan denganjelas dan terukur 3 3
2
Pertanyaan-prtanyaan pada angket dapat




Rumusan pernyataan menggunakan kata/perintah/
pernyataan yang menuntut pemberian tanggapan
dari siswa
3 3
4 Pertanyaan-prtanyaan yang diajukan sesuaidengan tujuan pengukuran 4 3
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2. Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Siswa Terhadap Proses





















































Deskripsi Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Siswa Terhadap
Proses Pembelajaraan dan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD)
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Aspek petunjuk 3 Valid
Aspek cakupan respons 3 Valid
Aspek bahasa 3,13 Valid
Rata-rata 3,04 Valid
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Lampiran A: Hasil Instrumen Validasi THB




1 Soal sesuai dengan indikator 3 4
2 Pertanyaan/soal memiliki batasan jawaban yangdiharapkan 3 3
3 Materi pertanyaan/soal sesuai dengan jenjangjenis sekolah atau tingkat kelas 3 3
Rata-rata 3 3,33
II Konstruksi
1 Menggunakan kata tanya/perintah yang
memuat jawaban yang terurai 4 3
2 Ada petunjuk jelas tentnag cara mengerjakan
soal 4 4
3 Setiap soal ada pedoman penskorannya 4 4
4 Table, gambar, grafik, peta atau jenisnyadisajikan dengan jelas, terbaca dan berfungsi 4 3
Rata-rata 4 3,50
III Aspek Bahasa
1 Rumusan kalimat soal komunikatif 4 3
2 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik danbenar (sesuai EYD) 3 3
3 Tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3
Rata-rata 3,33 3
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2. Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Siswa Terhadap Proses




















































Deskripsi Hasil Validasi THB






Lampiran A: Hasil Instrumen Validasi RPP




1 Sesuai format kurikulum K13 4 3
2 Kejelasan rumusan indikator 3 3
Rata-rata 3,50 3
II Isis RPP
1 Kebenaran isi/materi 3 3
2 Kesesuaian konsep dengan indikator 3 4
3
Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-




Kesesuaian antara materi ajar dengan





1 Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaanyang disempurnakan 3 4
2 Bahasa yang digunakan bersifatkomunikatif 3 3
Rata-rata 3 3,50
IV Waktu
1 Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah dinyatakan dengan jelas 3 3
2





2. Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Siswa Terhadap




























V Metode/ kegiatan pembelajaran
1 Metode pembelajaran memungkinkanpeserta didik untuk aktif belajar 3 4
2 Mengembangkan budaya membaca dan
menulis 3 3
3 Mengembangkan keterampilan informasipeserta didik 3 3
4 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan






















































Deskripsi Hasil Validasi Hasil Instrumen Validasi RPP
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Format RPP 3,25 Valid






Lampiran A: Hasil Validasi Observasi Keterlaksaan Perangkat Pembelajaran
Yang Telah Dikembangkan Peneliti




I Kelengkapan komponen lembar observasiketerlaksanaan pembelajaran 4 3
Rata-rata 4 3
II Tata bahasa yang digunakan
1 Istilah 3 3
2 Ketetapan pemilihan kata 4 3
3 Susunan kalimat 3 3
Rata-rata 3,33 3
III Penilian
1 Penentuan untuk memperoleh setiapindikator yang diperoleh peserta didik 4 3
2 Penentuan untuk memperoleh presentase
secara klasikal 4 3
Rata-rata 4 3
IV Cakupan aktivitas
1 Kategori aktivitas peserta didik dan guruyang diamati dinyatakan dengan jelas 4 4
2 Kategori aktivitas guru dan siswa termuatdengan lengkap 3 4
3 Kategori aktivitas peserta didik dan gurudapat teramati dengan baik 4 3
Rata-rata 3,66 3,66
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2. Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Siswa Terhadap Proses
Pembelajaraan dan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD)
































































Deskripsi Hasil Validasi Observasi Keterlaksaan Perangkat Pembelajaran Yang
Telah Dikembangkan Peneliti




Tata Bahasa yangdigunakan 3,16 Valid
Penilaian 3,50 Valid
Cakupan aktivitas 3,66 Valid
Rata-rata 3,45 Valid
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Lampiran A: Hasil Instrumen Penilaian




1 Sesuai dengan indikator penyusunanpenilian pada rubrik 3 3
2 Batasan soal dirumuskan dengan jelas 4 3
3 Petunjuk indikator dinyatakan dengan jelas 3 3
4 Jawaban yang diharapkan jelas 4 3
5 Indikator pada instrument sesuai dengan
aspke yang harus dicapai peserta didik 3 3
Rata-rata 3,40 3
II Konstruksi
1 Isi pertanyaan indikator menggunkan kata-kata yang mudah dipahami 4 3
2 Petunjuk pengerjaan soal tidak
menimnulkan penafsiaran ganda 3 3
3 Rumusan pertanyaan soal menggunakankalimat tanya atau perintah yang jelas 4 3




Menggunakan sytuktur kalimat sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
3 3
2 Menggunakan bahasa yang seusai dengantingkat keterbacaan peserta didik 3 3
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3 Kalimat soal/pertanyaan tidak mengandung
arti ganda 4 3



























Deskripsi Hasil Hasil Instrumen Penilaian






Lampiran A: Hasil Instrumen Validasi  LKPD




1 Judul dan rumusan tujuan atau punindikator pembelajaran 3 3
2 Sistem penomoran jelas 3 2
3 Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 3 2
4 Tampilan gambar jelas terbaca dan
mudah dipahami 3 3
5 Prosedur kegiatam/cara kerja jelas 3 3
Rata-rata 3 2,60
II Isi LKPD
1 Kesesuaian kegiatan dengan RPP 4 3
2 LKPD yang disajikan berbasisketerampilan informasi 3 2
3 Setiap kegiatan yang disajikan









Menggunakan struktur kalimat sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar
4 3
2 Menggunakan bahasa yang sesuaidengan tingkat keterbacaan peserta didik 3 3
3 Kejelasan petunjuk.prosedur kerja 3 3
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2. Analisis Hasil Validasi Instrumen Validasi Angket Respon Siswa Terhadap
























































Deskripsi Hasil Validasi Hasil Instrumen Validasi LKPD
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Format RPP 2,80 Valid





ANALISIS HASIL ULANGAN HARIAN
Nama Sekolah           :  Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar
Mata Pelajaran           : Biologi
Kelas                          :  X Mia 1
Pokok Bahasasan       : Daur Ulang Limbah
KD : 4.10 Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk






20 20 20 20 20 YA TIDAK
1 Ahmad Ibnu Abdillah √ √ √ √ √ 100 √
2 Ahmad Riqas √ √ 10 √ 10 80 √
3 Akbar Syahputra √ √ √ 10 10 80 √
4 Ahmad Zafran Ishar √ √ √ √ √ 100 √
5 Andi Ikhsan Habib √ √ √ √ √ 100 √
6 Asyrafullah Sirmannur √ √ √ √ √ 100 √
7 Iyad Ramadhan Z √ √ √ √ √ 100 √
8 Muh. Rezky Rahalhan P.R. √ √ 10 √ 10 80 √
9 Muh. Azasi Ma'arif √ √ √ √ √ 100 √
10 Muh. Fajrul Ikhsan √ √ 15 √ 15 90 √
11 Muh. Lutfi Aqilah M. √ 10 √ √ 10 80 √
12 Muh. Maulana Hadi √ √ √ √ √ 100 √
13 Muh. Nur Kamil √ √ √ 10 √ 90 √
14 Muh. Aqil Amrulla √ √ √ √ √ 100 √
15 Muh. Ikhlasul Qalbi √ √ √ √ √ 100 √
16 Muh. Muawwad M.S. √ √ √ √ √ 100 √
17 Andi. Faiqah Angraini √ √ √ √ √ 100 √
18 Adinda Amalia Putri H. √ √ √ √ √ 100 √
19 Ainun Ismaya Ismail √ √ √ √ √ 100 √
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20 Andi. Amorita Aqila √ √ √ √ √ 100 √
21 Andi. Fadila Ardiyah Tasya √ √ √ 10 √ 90 √
22 Andi. Fitriani Syabina √ √ √ √ √ 100 √
23 Andi. Railtana Afiyah √ √ √ √ √ 100 √
24 Anggi Azizah Mas √ √ √ √ √ 100 √
25 Annisa Salsabila √ √ √ √ √ 100 √
26 Diah Lestari √ √ √ √ √ 100 √
27 Dirah Adishya W √ √ √ √ √ 100 √
28 Faradias Izza Azzahra F. √ √ √ √ √ 100 √
29 Farhan √ √ √ √ √ 100 √
30 Fitriani Auriga Sunisi √ √ √ √ 10 90 √
31 Humaerah Indah Syahrah √ √ √ √ √ 100 √
32 Husnul Khatimah √ √ √ √ √ 100 √
33 Nur Fitri Khairunnisa √ √ √ √ √ 100 √
34 Nur Wahdannisa √ √ √ √ √ 100 √
35 Nurul Aqillah Sahyuddin √ √ √ √ √ 100 √
36 Rifkah Fadhillah √ √ √ √ √ 100 √
37 Rizkah Khaerunnisa R.D. √ 10 10 √ 15 75 √
38 Septi Intan Amalia √ √ √ √ √ 100 √
39 Shalwa Safitri Abdullah √ √ √ √ √ 100 √
40 Tharisyah Amiharna K √ √ √ √ √ 100 √
41 Ulfah mahfufah √ √ √ √ √ 100 √
42 Waode Sitti Nurul Auliah √ √ √ √ √ 100 √
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Hasil presentasi respon siswa
NO Pernyataan Skala Penilaian ∑
SS S TS STS




mendorong saya belajar materi
perubahan lingkungan dan daur
ulang limbah lebih baik dari
biasanya
20 22 0 0 3,47
2









peserta didik lebih aktif dalam
proses penyerapan
pengetahuannya dari pada guru
hanya memberi penjelasan dan
peserta didik hanya mendengarkan
saja.
12 29 1 0 3,26
4
Belajar dalam kelompok kecil
pada pembelajaran biologi
berbasis keterampilan informasi
lebih baik karena bisa berdiskusi,
bertukar ide dan pikiran dengan
teman sekelompok.









20 19 3 0 3,40
6
Saya merasa puas dan bangga
dengan pengalaman belajar atau





19 19 4 0 3,35
7




0 2 19 22 1,57
8




0 2 18 23 1,54
9




0 0 10 32 1,23
10
Saya tidak tertarik dengan
pembelajaran biologi berbasis
keterampilan informasi.
0 1 11 30 1,30
11









tidak menantang saya untuk
berpikir
0 6 24 12 1,85
13
Saya mengalami kesulitan dalam
mencari, mengolah dan
menyajikan informasi saat proses
pembelajaran biologi berbasis
keterampilan informasi
0 1 21 20 1,54
Rata-rata Total 2,36
Jumlah 117 134 125 170 546
Persentase (%) 2,78 3,19 2,97 4,04 307
II. Respon terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 310
1 Bahasa yang digunakan pada
LKPD cukup mudah untuk
dipahami
7 35 0 0 3,16
2 Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) berbasis keterampilan
informasi yang disajikan secara
sistematis/urut sehingga mudah saya
pahami
25 1 7 0 0 3.59
3 Tugas-tugas dan masalah-masalah
pada LKPD dapat dipecahkan
dalam waktu yang tidak terlalu
lama.
8 10 24 0 2,61
4 Tugas-tugas yang dituangkan
membantu saya menggali
pengetahuan biologi.
20 21 1 0 3,45
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5 Tugas-tugas yang dituangkan
dalam LKPD membanntu saya
dalam pengaitan antar konsep
yang dipelajari.
6 31 5 0 3,02
6 Tugas-tugas yang dituangkan
dalam LKPD cukup membantu
saya dalam mencapai pengetahuan
biologi.
15 26 1 0 3,33
7 Tugas-tugas yang dituangkan
dalam LKPD cukup mengarahkan
keaktifan saya dalam belajar untuk
menemukan konsep biologi.
6 31 5 0 3,02
8 Gaya penyajian Lembar Kerja
Peserta didik (LKPD) berbasis
keterampilan informasi ini
membosankan.
0 0 15 27 1,37
9 Petunjuk kegiatan dalam Lembar
Kerja Peserta didik (LKPD)
berbasis keterampilan informasi
tidak jelas, sehingga saya
mengalami kesulitan dalam
melakukan semua kegiatan
0 0 14 28 1,33
10 Pengerjaan tugas dan kegiatan di
Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) berbasis keterampilan
informasi ini membutuhkan waktu
yang cukup lama
0 0 17 25 1,40
11 LKPD berbasis keterampilan
informasi yang diberikan sulit
digunakan dalam belajar biologi 0 0 23 19 1,54




memahami materi sistem ekskresi.
13 LKPD berbasis keterampilan
informasi sudah sesuai dengan
kebutuhan saya
13 28 1 0 3,28
14 LKPD berbasis keterampilan
informasi yang diberikan sulit saya
gunakan dalam belajar biologi. 0 0 18 21 1,35
Rata-rata Total 2,41
Jumlah 100 142 138 151 531
Persentase (%) 23,8 33,8 32,8 35,9
126
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Hasil presentasi respon guru
NO Pernyataan Skala Penilaian ∑
1 2 3 4
I. Respon Terhadap Proses Pembelajaran
1
Menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi siswa 0 0 9 0 1,5
2
Memberikan informasi mengenai
suatu konsep yang akan dipelajari 0 0 9 0 1,5
3
Membagi siswa ke dalam kelompok
kerja secara heterogen 0 0 0 16 2,6
4
Memberikan lembar kerja pada
masing-masing kelompok sebagai








Mengarahkan siswa untuk mengolah
informasi yang diperoleh melalui























Memberikan lembar kerja pada
masing-masing kelompok sebagai




pengamatan jenis-jenis limbah 9 1,5
13
Mengarahkan siswa untuk mengolah





Memberikan skor dasar sesuai karya
kreasi poster siswa 16 2,6
15
Memberi penghargaan kelompok




tentang daur ulang limbah
9 1,5
Rata-rata Total
Jumlah 0 0 54 160 214
Persentase (%) 0 0 18 53,3 71
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Tes Hasil Belajar Siswa
Hasil Belajar setelah menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Keterampilan Informasi
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN
1 AHMAD IBNU ABDILLAH 75 100 TUNTAS
2 AHMAD RIQAS 75 80 TUNTAS
3 AKBAR SYAHPUTRA 75 80 TUNTAS
4 AHMAD ZAFRAN ISHAR 75 100 TUNTAS
5 ANDI IKHSAN HABIB 75 100 TUNTAS
6 ASYRAFULLAH SIRMANNUR 75 100 TUNTAS
7 IYAD RAMADHAN Z 75 100 TUNTAS
8 MUH. REZKY RAHALHAN P.R. 75 80 TUNTAS
9 MUH. AZASI MA'ARIF 75 100 TUNTAS
10 MUH. FAJRUL IKHSAN 75 90 TUNTAS
11 MUH. LUTFI AQILAH M. 75 80 TUNTAS
12 MUH. MAULANA HADI 75 100 TUNTAS
13 MUH. NUR KAMIL 75 90 TUNTAS
14 MUH. AQIL AMRULLA 75 100 TUNTAS
15 MUH. IKHLASUL QALBI 75 100 TUNTAS
16 MUH. MUAWWAD M.S. 75 100 TUNTAS
17 ANDI. FAIQAH ANGRAINI 75 100 TUNTAS
18 ADINDA AMALIA PUTRI H. 75 100 TUNTAS
19 AINUN ISMAYA ISMAIL 75 100 TUNTAS
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20 ANDI. AMORITA AQILA 75 100 TUNTAS
21 ANDI. FADILA ARDIYAH TASYA 75 90 TUNTAS
22 ANDI. FITRIANI SYABINA 75 100 TUNTAS
23 ANDI. RAILTANA AFIYAH 75 100 TUNTAS
24 ANGGI AZIZAH MAS 75 100 TUNTAS
25 ANNISA SALSABILA 75 100 TUNTAS
26 DIAH LESTARI 75 100 TUNTAS
27 DIRAH ADISHYA W 75 100 TUNTAS
28 FARADIAS IZZA AZZAHRA F. 75 100 TUNTAS
29 FARHAN 75 100 TUNTAS
30 FITRIANI AURIGA SUNISI 75 90 TUNTAS
31 HUMAERAH INDAH SYAHRAH 75 100 TUNTAS
32 HUSNUL KHATIMAH 75 100 TUNTAS
33 NUR FITRI KHAIRUNNISA 75 100 TUNTAS
34 NUR WAHDANNISA 75 100 TUNTAS
35 NURUL AQILLAH SAHYUDDIN 75 100 TUNTAS
36 RIFKAH FADHILLAH 75 100 TUNTAS
37 RIZKAH KHAERUNNISA R.D. 75 75 TUNTAS
38 SEPTI INTAN AMALIA 75 100 TUNTAS
39 SHALWA SAFITRI ABDULLAH 75 100 TUNTAS
40 THARISYAH AMIHARNA K 75 100 TUNTAS
41 ULFAHMAHFUFAH 75 100 TUNTAS
42 WAODE SITTI NURUL AULIAH 75 100 TUNTAS
PERSENTASE RATA-RATA ∑= 4055 (95%)
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Hasil Penilaian Poster
Hasil penilaian poster setelah menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Keterampilan Informasi
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN
1 AHMAD IBNU ABDILLAH 75 95 TUNTAS
2 AHMAD RIQAS 75 90 TUNTAS
3 AKBAR SYAHPUTRA 75 95 TUNTAS
4 AHMAD ZAFRAN ISHAR 75 85 TUNTAS
5 ANDI IKHSAN HABIB 75 95 TUNTAS
6 ASYRAFULLAH SIRMANNUR 75 80 TUNTAS
7 IYAD RAMADHAN Z 75 85 TUNTAS
8 MUH. REZKY RAHALHAN P.R. 75 95 TUNTAS
9 MUH. AZASI MA'ARIF 75 90 TUNTAS
10 MUH. FAJRUL IKHSAN 75 85 TUNTAS
11 MUH. LUTFI AQILAH M. 75 95 TUNTAS
12 MUH. MAULANA HADI 75 95 TUNTAS
13 MUH. NUR KAMIL 75 95 TUNTAS
14 MUH. AQIL AMRULLA 75 85 TUNTAS
15 MUH. IKHLASUL QALBI 75 80 TUNTAS
16 MUH. MUAWWAD M.S. 75 95 TUNTAS
17 ANDI. FAIQAH ANGRAINI 75 85 TUNTAS
18 ADINDA AMALIA PUTRI H. 75 95 TUNTAS
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19 AINUN ISMAYA ISMAIL 75 95 TUNTAS
20 ANDI. AMORITA AQILA 75 80 TUNTAS
21 ANDI. FADILA ARDIYAH TASYA 75 85 TUNTAS
22 ANDI. FITRIANI SYABINA 75 95 TUNTAS
23 ANDI. RAILTANA AFIYAH 75 95 TUNTAS
24 ANGGI AZIZAH MAS 75 80 TUNTAS
25 ANNISA SALSABILA 75 85 TUNTAS
26 DIAH LESTARI 75 95 TUNTAS
27 DIRAH ADISHYA W 75 80 TUNTAS
28 FARADIAS IZZA AZZAHRA F. 75 80 TUNTAS
29 FARHAH 75 90 TUNTAS
30 FITRIANI AURIGA SUNISI 75 85 TUNTAS
31 HUMAERAH INDAH SYAHRAH 75 85 TUNTAS
32 HUSNUL KHATIMAH 75 80 TUNTAS
33 NUR FITRI KHAIRUN NISA 75 90 TUNTAS
34 NUR WAHDANNISA 75 85 TUNTAS
35 NURUL AQILLAH SAHYUDDIN 75 95 TUNTAS
36 RIFKAH FADHILLAH 75 80 TUNTAS
37 RIZKAH KHAERUNNISA R.D. 75 95 TUNTAS
38 SEPTI INTAN AMALIA 75 80 TUNTAS
39 SHALWA SAFITRI ABDULLAH 75 95 TUNTAS
40 THARISYAH AMIHARNA K 75 95 TUNTAS
41 ULFAH  MAHFUFAH 75 90 TUNTAS
42 WAODE SITTI NURUL AULIAH 75 85 TUNTAS
PERSENTASE RATA-RATA ∑=  3720 (88,5 %)
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R = 100 - 75
R = 25
a) Batas Nilai Interval
K = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 42
= 1 + 3,3 . 1, 62
= 6,3







= 3,96(dibulatkan  4)
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75-85 5 5 80 400
86-96 4 9 91 364
97-100 33 42 99 3267
Jumlah 42 - 270 4031
















Jika tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan ketetapan
Departemen pendidikan dan kebudayaan maka didapatkan hasil sebagai berikut:





































Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X Mia 4 Sma
Negeri 1 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat tinggi 37 88,09%
2 65-84 Tinggi 5 11,91%
3 55-64 Sedang 0 0%
4 35-54 Rendah 0 0%
























1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Kelompok   1 30 15 15 25 85
Kelompok   2 30 25 15 25 95
Kelompok   3 30 25 15 15 85
Kelompok   4 30 25 15 25 90
Kelompok   5 30 25 15 20 90
Kelompok   6 30 25 15 15 85
Kelompok   7 30 15 15 25 85
Kelompok   8 30 15 15 20 80
Presentase
Rata-rata ∑= 695 (87%)
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A. Hasil Lembar Observasi  Pertemuan Ke- 1 Terhadap Keterlaksanaan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi






0 0 0 3 4
2
Memberikan informasi mengenai
suatu konsep yang akan dipelajari.
0 0 1 2 3,66
3
Membagi siswa ke dalam
kelompok kerja secara heterogen.
0 0 0 3 4
4
Memberikan lembar kerja pada
masing-masing kelompok sebagai
pedoman bagi kerja kelompok.











0 0 0 3 4
7
Mempersilahkan siswa atau














0 0 3 0 3
Rata-rata 9 18 33
Jumlah
0 0 3 6 9
presentase % 9%
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B. Hasil Lembar Observasi  Pertemuan Ke-2 Terhadap Keterlaksanaan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi
No
.





0 0 1 2 3,66
2
Memberi informasi mengenai suatu
konsep yang dipelajari
0 0 2 1 3,33
3
Mengarahkan siswa untuk bergabung
dengan anggota kelompoknya
0 0 0 3 4
4
Memberikan lembar kerja pada
masing-masing kelompok sebagai
pedoman bagi kerja kelompok.
0 0 1 2 3,66
5
Mengarahkan siswa untuk keluar
kelas dan melakukan pengamatan
lingkungan
0 0 0 3 3
6
Mengarahkan siswa untuk
menemukan informasi melalui buku,
internet maupun dari pengamatan
mengenai daur ulang limbah secara
berkelompok
0 0 2 1 3,33
7
Mengarahkan siswa untuk mengolah
informasi yang diperoleh dalam
bentuk poster terkait hasil
pengamatan limbah secara
berkelompok
0 0 2 1 3,33
8
Mempersilahkan siswa atau
perwakilan kelompok  untuk




informasi yang telah mereka
dapatkan
9
Menanggapi hasil presentasi masing-
masing kelompok





0 0 3 0 3
11
Memberi penghargaan kelompok
dengar skor tertinggi  berupa ucapan
selamat dan apresiasi tepuk tangan
dari siswa lainnya.
0 0 1 2 3,66
12
Memberikan skor dasar sesuai karya
kreasi poster siswa
0 0 1 2 3,66
41,95
Rata-rata 0 0 15 21 36







1. Menyebutkan jenis-jenis limbah
2. Menjelaskan limbah organic
3. Menjelaskan limbah anorganik
4. Menyebutkan penanganan limbah organic dan anorganik









1. kumpulkan jenis limbah yang ada disdkolah, pasar, jalan dan
rumah.
2. Taksirlah bobot limbah tersebut dengan cara menimbangnya
3. Catatlah hasil penimbangan pada tabel pengamatan
4. Diskusikanlah pertanyaan yang akan disediakan di LKPD
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1. Jenis sampah apakah yang mempunyai bobot terkecil? Apa pula bobotnya
yang besar?
2. Dari jenis limbah yang kamu temukan, adakah limbah yang masih dapat
dimanfaatkan? Jika ada sebutkan dan apa manfaatnya?
3. Jenis limbah apakah yang tidak bisa dimanfaatkan secara langsung, tetaapi
bisa dimanfaatkan jika didaur ulang? Jelaskan mengapa demikian!!
4. Menurut anda, apakah memang perlu limbah itu didaur ulang? Mengapa?
Berikan alasannya!!
5. Sebutkan jenis-jenis limbah yang dikelompokkan berdasarkan
karakteristiknya!!
6. Apa yang dimaksud dengan limbah B3?
7. Jelaskan dengan contoh pengelompokkan limbah berdasarkan wujudnya.!!
8. Sebutkan masing-masing 2 contoh penanganan limbah organic dan
anorganik..
Tema : mengidentifikasi jenis-jenis limbah
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1. siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan.
2.siswa dapat mengidentifikasi faktor-faktor terjadinya pencemaran lingkungan.
Jawablah pertanyaan dibawah ini:
Tujuan pembelajaran:
1. sesuai dengan informasi yang telah kalian peroleh, apakah yang dimaksud dengan
pencemaran lingkungan?
2. apa sajakah macam-macam pencemaran lingkungan?
3. faktor apa sajakah yang menyebanbkan terjadinya pencemaran ligkungan?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 2 Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Klasifikasi/Semester : XI/ Genap
Topik : perubahan lingkungan dan daur ulang limbah
Alokasi Waktu :3 x 45 menit
 KOMPETENSI INTI (KI)
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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• KOMPETENSI DASAR (KD)
3.10 Menganalisis data perubahanlingkungan dan dampak dari perubahan
lingkungan tersebut bagi kehidupan
• INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPOTENSI
Pertemuan 1
• Menjelaskan data tentang perubahan lingkungan meliputi pencemaran
lingkungan melalui kajian literatur dengan tepat.
• Menjelaskan tentang faktor-faktorterjadinya pencemaran lingkungan
Pertemuan 2
• Mengidentifikasi jenis-jenis limbah melalui pengamatan langsung dengan
tepat.
• Membuat usulan pengolahan limbah melalui kajian literatur dengan tepat
• PENDEKATAN, METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : student teacher centered approach
Metode : diskusi, kerja kelompok/ penugasan.







• Guru membuka pembelajaran (dimulai berdoa dan
memberi salam).
• Guru mengecek kehadiran peserta didik
• Guru menyampaikan kompotensi yang akan di
capai dan manfaat dalam kehidupan sehari-hari.
• Guru menyampaikan garis besar materi atau
kegiatan yang akan dilakukan yaitu mendiskusikan
materi perubahan lingkungan.
• Guru menyapaikan teknik dan jenis penilaian yang
akan dilakukan dalam pembelajaran.
15 Menit
B Kegiatan inti
• Siswa dibagi menjadi 8  kelompok yang terdiri  6-7
orang.
Mengumpulkan informasi
• Siswa  melakukan kajian literatur dengam
bimbingan oleh guru tentang pencemaran
lingkungan melalui bacaan .




• Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang pencemaran lingkungan
C penutup
• Guru melakukan penilian atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan.
• Guru memberi umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.







• Guru membuka pembelajaran (dimulai berdoa dan
memberi salam).
• Guru mengecek kehadiran peserta didik
• Guru menggali pengetahuan siswa dengan
menampilkan suatu gambar pencemaran




• apa yang ada pada gambar tersebut?”
• harapan jawaban ''banjir''
• apa yang menyebabkan sehingga bisa terjadi
banjir?
• harapan jawaban''karena pembuangan sampah yang
sembarangan.
• guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai
B Kegiatan inti
• Siswa dibagi menjadi 8 kelompok yang terdiri 6-7
orang.
Mengumpulkan informasi
• siswa menerima lembr kerja yang akan dilakukan
diluar kelas.
• siswa dibimbing dan diarahkan oleh guru untuk
keluar kelas
• Siswa  melakukan percobaan dengam bimbingan





• Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
tentang yang telah didapatkan dari hasil
pengamatan.
C penutup
• Guru melakukan penilian atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan.
• Guru memberi umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran.
• guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
15 Menit
• PENILIAN, REMEDIAL DAN PENGAYAAN
• Penilian
• Teknik dan bentuk penilian
Teknik Bentuk instrument
Pengamatan sikap Lembar pengamatan sikap dan rubrik
Tes unjuk kerja Tes penilian diskusi dan rubrik















2. jeaskan apa yang dimkasud dengan pencemaran
lingungan? . (mengumpulakan informasi).
Soal tes tulis
nomor 2
3. apa yang dimaksud dengan limbah organik ? Soal tes tulis
nomor 3
4. apa yang dimaksud dengan limbah anorganik? Soal tes tulis
nomor 4








1. perubahan lingkungan adalah masuk atau
dimasukannya suatu zat yang dapat
menyebabkan perubahan suatu lingkungan





2. pencemaran lingkungan adalah masuknya
atau dimasukannya mahluk hidup, zat,
energi, dan atau komponen lain kedalam
ligkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga kualitasnya sampai ketinggkat
tertentu yang menyebabkan lingkungan






3. limbah organik adalah limbah yang
mengandung unsur karbon, misalnya, sisa
kotoran hewan, sampah daun, sisa makanan.
sedangkan dari segi teknis limbah organik






4. limbah anorganik adalah limbah yang selain
mengandung zat-zat kimia anorganik, juga
mengandung zat kimia organik yang sulit di
uraikan oleh organisme. misalnya besi,






makanan dan sisa proses pemupukan.
5. limbah padat
• limbah organik yang mudah membusuk
seperti sampah sisa makanan, sampah
sayuan dan kulit buah-buahan.
• limbah padat organik yang tidak mudah
membusuk. contohnya kertas, kain dan
batang kayu.
limbah cair
• limbah cair domestik contohnya air
sabun, air cucian dan tinja.
• limbah cair industri contohnya cairan
bekas pencelupan kain  di pabrik tekstil,
cairan sisa industri zat kimia ( amonia,
asam sulfat, sianiada)
• air hujan yangtercemar, penggunaan
bahan fosil menimbulkan banyak
dihasilkan zat pencemar udara.








• Lembar penilian (diskusi)











No. Aspek Kriteria Skor
• Mempersentasikan
hasil diskusi
1: Mempersentasikan hasil diskusi dengan bahasa yang
sulit dimengerti dan disampaikan dengan tidak
percaya diri
2: Mampu mempersentasikan hasil diskusi dengan bahasa
yang mudah dimengerti dan disampaikan kurang
percaya diri
3: Mampu  mempersentasikan hasil diskusi dengan





1: Tidak mampu mengakses dan mengolah informasi
yang diperoleh
2: Dapat mengakses informasi tapi kurang memanfaatkan
informasi yang diperoleh





1: Semua pertanyaan dijawab dengan bantuan penuh
2: Dapat memecahkan sebagian pertanyaan tanpa
bimbingan.
3: Dapat memecahkan seluruh pertanyaan dengan baik
tanpa bimbingan
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Lembar penilian tugas proyek
No Aspek yang dinilai Penilian
1 2 3
1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Melakukan praktik
3. Mengakses dan mengolah informasi
Memecahkan masalah
Rubrik penilian
No Aspek yang dinilai Penilian
1. Menyiapkan alat dan bahan 1:Tidak menyiapkan seluruh
alat dan bahan yang
diperlukan
2:Menyiapkan sebagian alat
dan bahan yang diperlukan
3:Menyiapkan seluruh alat dan
bahan yang diperlukan










seluruh prosedur yang ada.
3. Mengakses dan mengolah informasi 1:Mempersentasikan hasil
praktek dengan bahasa


























1. Sesuai dengan informasi yang telah kalian peroleh,
apakah yang dimaksud dengan keseimbangan dan
perubahan lingkungan?
2. Faktor apa saja kah yang menyebabkan terjadinya
pencemaran lingkungan?
3. Jelaskan jenis pencemaran apa saja pada pencemaran
lingkungan!
TUJUAN PEMBELAJARAN:
 Siswa mampu mengumpulkan
informasi/data tentang perubahan
lingkngan
 Siswa  dapat mengidentifikasi faktor-
faktor terjadinya pencemaran lingkungan
LEMBAR KERJA PESERA DIDIK












2. Jenis limbah organik dan
norgank
3. Spidol dan kertas karton
4. Papan tulis
5. Gunting  & plester
Prosedur kerja
Kumpulkan jenis limbah yang ada di sekolah dan
sekitarnya.
Catatlah hasil pengamatan yang di peroleh dari alam
sekitar pada tabel pengamatan
Kumpulkan data pengamatan dari masing-masing siswa
untuk disatukan dalam tabel pengamatan kelompok.
Hitung jumlah total jenis sampah yang diperoleh.
Diskusikan dalam kelompok untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang akan disediakan di LKPD.
Presentasikan hasil diskusi dari hasil pengamatan yang
diperoleh dengan membuat poster sekreatif mungkin.
Tujuan :
1. Mengelompokkan jenis limbah.
2. menjelaskan limbah organk dan
anorganik
3. menjelaskan penanganan limbah
organik dan anorganik
Praktek Pengamatan Jenis-Jenis Limbah
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Berdasarkan hasil pengamatan lingkungan sekolah maka kerjakanlah tugas
dibawah ini.!!!
Tabel hasil pengamatan
No Jenis sampah Jumlah Total Kategori
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Jawablah Pertanyaan Dibawah Ini...!!!!!!
Pertanyaan:
1. Apakah yang dimaksud dengan limbah organik dan
anorganik?
2. Kelompokkanlah  yang manaka termasuk limbah organik
dan anorganik.!
3. Dari setiap limbah yang diperoleh bagaimana cara












Materi Ajar :Jenis-Jenis Limbah
Jenis-Jenis Limbah
Jenis-Jenis limbah dapat dikelompokan berdasarkan karakteristik nya
misalnya : berdasarkan kandungan jenis zatnya, wujudnya, sumbernya dan tingkat
bahayanya.
1. Pengelompokan Limbah berdasarkan kandungan jenis zatnya. Zat kimia ada
]2 yaitu Zat kimia organic adalah zat kimia yang mengandung unsur
hidrokarbon (unsur hydrogen dan unsur karbon), dan zat kimia anorganik
adalah zat kimia yang tidak mengandung hidrokarbon. Maka Limbah juga
ada:
a. Limbah Organik : Limbah yang mengandung unsur karbon). Misal: Sisa
kotoran hewan, sampah daun, sisa makanan, Dari segi teknis Limbah
organic: limbah yang mudah diuraikan oleh organisme. Manfaat dari
limbah organik: membuat kompos. Kompos : pupuk yang berasal dari
hasil pelapukan sampah organik oleh organisme.
b. Limbah Anorganik: limbah yang selain mengandung zat-zat kimia
anorganik, juga mengandung zat kimia organic yang sulit diuraikan oleh
organisme. (besi, kaca, plastic, kaleng, kemasan makanan, kertas, sisa
proses pemupukan)
2. Pengelompokan limbah berdasarkan wujudnya.
a. Limbah berwujud padat (sampah): Struktur bentuk yang relative tetap
dan kalau dipegang terasa padat. Jenis dari limbah padat:
1). Limbah padat organic yang mudah busuk (sampah sisa makanan, sampah
sayuran, kulit buah-buahan, dedaunan) dapat dipakai untuk kompos.
2). Limbah padat organic yang tidak mudah busuk (kertas, kain, batang kayu)
maka perlu pendaurulangan dan limbah anorganik yang tidak mudah busuk
(karena tersusun atas unsur-unsur jenis logam, sulit untuk diolah secara
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biasa, memerlukan perlakuan dan keahlian khusus : besi-besi tua, sampah
kaleng, dll)
3). Limbah padat berupa debu (Meski ukurannya kecil tapi termasuk kedalam
sampah padat, karena memiliki partikel yang tetap): dari kebakaran hutan
dan gunung berapi yang meletus dan akan menggganggu jangkauan
pandangan dan saluran pernafasan. b). Limbah berwujud Cair: bentuk
sesuai tempatnya. Umumnya dibuang ke saluran air: sungai, danau, kolam,
laut.
b. Limbah cair: limbah cair berdasarkan jenis-jenisnya yaitu:
1). Limbah cair domestic: berasal dari kegiatan rumah tangga, restoran,
penginapan. Contoh: Air sabun, air cucian, tinja, sisa makanan yang
berwujud cair. Air bekas mandi dan cucian adl limbah yang paling
berbahaya karena senyawa penyusunnya sukar teruraikan oleh
mikroorganisme.
2). Limbah cair idustri: berasal dari hasil kegiatan proses produksi barang
disuatu industry. Jika jumlahnya melebihi batas ambang sangat
berbahaya karena mengandung zat kimia yang sulit diuraikan. Contoh:
cairan bekas pencelupan kain di pabrik tekstil, cairan sisa pada industry
zat kimia, seperti industry amonia, asam sulfat, sianida, cairan-cairan lain
yang berhaya sisa kegiatan industry. Sebelum limbah dibuang haus
mengalami tahap pengolahan limbah sehingga ketika dibuang sudah
tidak berbahaya.
3). Air hujan yang tercemar, Penggunaan bahan bakar fosil menimbulkan
banyak dihasilkan zat pencemar udara seperti: CO2, gas ammonia, gas
asam sulfat. Akibat pencemaran udara maka air hujan yg terjadi
mengandung zat-zat tersebut.
c. Limbah berwujud gas: Limbah gas : limbah yang keberadaannya di
udara/ lapisan atmosfer bumi. Berasal dari pembakaran minyak bumi
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(bensin,solar, minyak tanah dll). CO2 dari proses kehidupan : penyebab
terbesar terjadinya pemanasan global (global warming). Limbah gas:
limpah paling cepat masuk ketubuh kita karena kita bernafas.
Menanganinya: mengurngi yang berakbat pada limbah gas, mendaur
ulang CO2 dengan menanam pepohonan. Untuk limbah yang lain:
1). Oksida karbon: dari proses pembakaran senyawa yang mengandung
atom karbon (pembkaran bahan bakar, kayu, lilin). CO2 jika kadar
konsentrasinya tinggi (10-20) % menyebabkan pusing-pusing, pingsan
karena darang kekurangan O2 dan kelebihan CO2 Gas CO: gas yang
tidak berwarna, tidak berbau dan beracun, kadar di udara 0.1 bpj (bgn
per juta). Jika mencapai 100bpj menyebabkan pusing, lelah, sesak nafas
dan pingsan. Jika melebihi waktu 4 jam menyebabkan kematian. Hal
ini karena hemoglobin lebih mudah mengikat CO disbanding O2.
2). Oksidda Belerang: dari pembakaran bahan bakar kendaraan motor, asap
industry, pembakaran batu bara. Contoh gas belerang dioksida (SO2).
Dan belerang trioksida (SO3). Batas maksimal di udara 0.0002 bpj.
Sifat nya tidak berwarna, bau tajam.
3). Oksida Nitrogen:Nitrogen monoksida (NO:tidak berwarna &tidak bau),
Nitrogen Dioksida (NO2: gas tidak berwarna dan tidak bau), Amonia
(NH3: gas tidak berwarna dan bau). Batas kadar diudara 0,001 bpj.
4). Gas Hidrokarbon (CxHy): proses pembakaran yang tidak sempurna dari
bahan bakar minyak bumi dan dari proses penguapan minyak bumi. d).
Limbah Suara: Limbah yang berupa gelombang bunyi yang merambat
diudara, yang dapat dihasilkan dari mesin kendraan,mesin pabrik,
perlatan elektronik (TV, Radio), dll. Kadar limbah suara yang dapat
ditoleransi adalah 80 dB.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : MAN 2 Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Perubahan lingkungan dan daur limbah
Kelas/Semester : X / II (Dua)
AlokasiWaktu :  3jp ( 3x45 menit )
A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata .
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
























desain produk daur ulang








Peserta didik  mampu
membuat usulan pengolahan
limbah melalui kajian literatur
dengan tepat.
C. Pendekatan, Metode, Model Pembelajaran
Pertemuan Ke – 1
1. Pendekatan : Student Teacher Centered Approach
2. Model pembelajaran : Cooperative learning tipe Number Heads
Together (NHT)
3. Metode pembelajaran :  Kerja kelompok dan diskusi.
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Pertemuan Ke – 2
1. Pendekatan : Student Teacher Centered Approach
2. Model pembelajaran : Cooperative learning tipe Number Heads
Together (NHT)
3. Metode pembelajaran :  Pengamatan media pembelajaran (observasi),
kerjakelompok dan diskusi.
D. Media, Alat dan Sumber Belajar
Pertemuan Ke - 1
1. Media
a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)





Pertemuan Ke – 2
1. Media
a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)









h. Jenis-jenis limbah organik dan anorganik
3. Sumber Belajar:
a. Buku biologi kelas X. Pengarang: Irnaningtyas
b. Buku biologi untuk SMA/MA Kelas X. Pengarang Ari Sulistyorini







1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam
dan berdo’a bersama
2. Guru mengkondisikan suasana kelas dengan menyapa
dan mengabsensi siswa .
3. Guru menggali pengetahuan siswa  dengan menampilkan
suatu gambar pencemaran lingkungan dan menanyakan
pencemaran yang terjadi di lingkungan sekitar
Apa yang ada pada gambar tersebut?
Harapan jawaban’’ banjir’’
Apa yang menyebabkan sehingga terjadinya banjir?
Harapan jawaban’’ karena pembuangan sampah yang
sembarangan.
Mengapa sampah bisa memyebabkan banjir?
Harapan jawaban’’ karena sampah dapat menyebabkan





dengan semestinya dan dapat menyebabkan banjir’’
4. Guru menjelaskan dan mengaitkan hal tersebut dengan
ajaran agama.




1) Siswa diberi kesempatan untuk mengutarakan
pendapatnya mengenai pengertian dari perncemaran
lingkungan.
2) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap siswa
mendapatkan nomor masing – masing.(menggunakan
model pembelajaran Number Head together )
Mengumpulkan informasi
3) Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mencari
informasi ( buku dan internet yang telah di sediakan
alamatnya di LKPD) yang terkait dengan lingkungan
4) Siswa mengumpulkan/mencatat informasi-informasi
yang telah diperoleh.
5) Setelah informasi yang dibutuhkan diperoleh, setiap
kelompok mendapatkan lembar soal.
Mengolah informasi
6) Setiap kelompok kemudian berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan soal dengan memperhatikan informasi yang
telah didapatkannya.
Menyajikan informasi
7) Anggota kelompok yang nomornya dipanggil harus siap
mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan hasil




berdasarkan panggilan nomor secara acak sampai semua
kelompok selesai presentasi. Sedangkan anggota yang
lain diberi kesempatan untuk menanggapi atau bertanya.
Penutup 1) Guru membimbing siswa dan memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan materi tentang
pencemaran lingkungan
2) Guru kemudian memberi penguatan terkait materi
pencemaran  lingkungan yang telah dipelajari.
3) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok siswa
yang mampu memberikan presentasi yang baik berupa
ucapan selamat dan apresiasi tepuk tangan dari siswa
lainnya.
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, Apakah ada hal yang belum dimengerti
5) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan
memberi tugas inividu mengenai jenis-jenis limbah dan
cara penanganannya











1) Guru mengawali pembelajaran dengan memberi
salam dan berdo’a bersama
2) Guru mengkondisikan suasana kelas dengan menyapa
dan mengabsensi siswa
3) Guru menumbuhkan semangat dan memotivasi  belajar
peserta didik  dengan menunjukkan foto seorang
pemulung.
4) Guru mengajukan  beberapa pertanyaan kepada peserta
didik:
 “ apa profesi seseorang yang ada di gambar
tersebut?”
 Harapan jawaban ‘’pemulung’’
 ‘’Apa yang dicari oleh pemulung tersebut?’’
 Harapan jawaban’’ barang bekas’’
 “Apa yang akan dibuat oleh pemulung untuk
barang bekas tersebut?”
 Harapan jawaban’’untuk dijual ke pabrik dan di
daur ulang’






1) Setiap siswa diarahkan untuk berkumpul dengan
kelompok yang sama pada pertemuan sebelumnya
2) Setiap siswa menerima Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dari guru kemudian mendengarkan
penjelasan guru serta menerima alat dan bahan untuk
praktikum.
Mengumpulkan informasi
3) siswa  bekerja kelompok dalam melakukan praktikum
dengan mengikuti LKPD.
4) Siswa secara individu dalam kelompok mencermati






5) Masing-masing siswa dalam kelompok mencatat hasil
pengamatan yang berkaitan dengan limbah pada tabel
pengamatan kelompok yang telah disediakan oleh
guru.
Mencari informasi
Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mencari
informasi ( buku dan internet yang telah disediakan
alamatnya di LKPD) dan dari tugas sebelumya, yang
terkait dengan jenis- jenis limbah dan cara
penanganannya
Mengolah informasi
6) Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan yang
diperoleh dan membuat poster yang memuat tujuan,
alat dan bahan, prosedur kerja, dan cara penanganan
limbah yang telah dipeoleh dari hasil pengamatan .
Menyajikan informasi
7) Anggota kelompok yang nomornya dipanggil harus
siap mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan
hasil diskusinya, begitu juga kelompok yang lainnya
berdasarkan panggilan nomor secara acak sampai
semua kelompok selesai presentasi. Sedangkan
anggota yang lain diberi kesempatan untuk
menanggapi atau bertanya.
8) Setiap siswa mengerjakan lembar soal terkait hasil
pengamatan yang telah dilakukan dan setelah itu
mengumpulkannya di meja guru.
Penutup 1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
siswa yang mampu memberikan presentasi yang baik
berupa ucapan selamat dan apresiasi tepuk tangan dari
siswa lainnya.
2. Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan hasil
pembelajaran.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, Apakah ada hal yang tidak dimengerti








a) Teknik : tes tertulis
b) Bentuk : essay (terlampir)
2. Penilaian kelompok




Teknik : Tes tulis
Bentuk : essay dan poster






















Pertemuan ke – 1
1. Sesuai dengan informasi yang telah kalian dapat, apakah pengertian dari
pencemaran lingkungan ? (Mengumpulkan dan menganalisis informasi)







































1. Peserta didik mampu
mengidentifikasi jenis-
jenis limbah.
2. Peserta didik mampu
membuat usulan








3. faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan?
(Mengumpulkan dan menganalisis informasi)
Pertemuan ke – 2
1. Apakah yang dimaksud dengan limbah organik dan anorganik?
2. Tuliskan masing-masing contoh penanganan limbah organik dan anorganik?
3. Jelaskan pengelompokan limbah berdasarkan wujudnya!
4. Tuliskan jenis dan contoh limbah padat dan limbah cair
5. Jelaskan teknik penanganan limbah dengan cara pengomposan
 Kunci Jawaban
Pertemuan ke – 1
1. pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ketingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukkannya





3. Faktor-faktor terjadinya pencemaran lingkungan:
c. pencemaran air: Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup atau zat
lain ke dalam air yang menyebabkan kualitas air menurun ke tingkat tertentu
sehingga tidak dapat berfungsi sesuai peruntukkannya.
d. Pencemaran tanah: Pencemaran tanah dapat terjadi secara langsung atau
tidak langsung. Pencemaran tanah secara langsung, terjadi bila zat pencemar
langsung mencari tanah, misalnya dari penggunaan insektisida, fungisida,
herbisida, DDT (dikloro difenil trikloroentana), dan pupuk kimiawi secara
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berlebihan. Sementara pencemaran tanah tidak langsung terjadi melalui
perantara air dan udara, misalnya limbah domestik dan industri dibuang ke
sistem perairan lalu polutan tersebut terserap ke dalam tanah, atau zat sisa
pembakaran dari pabrik dan kendaraan bermotor yang dibuang ke udara lalu
terbawa oleh air hujan dan masuk ke tanah.
c. Pencemaran suara : Pencemaran suara adalah suara yang tidak diinginkan,
mengganggu, dan merusak pendengaran manusia. Pencemaran suara dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut:
 Kebisingan implusif.
 Kebisingan implusif kontinu.
 Kebisingan semikontinu
 Kebisingan kontinu
d. Pencemaran udara: Meningkatnya kegiatan industri atau penggunaan bahan
bakar fosil untuk kendaraan bermotor menyebabkan semakin banyaknya
polutan yang terbuang ke udara. Berikut ini beberapa zat yang dapat
menyebabkan pencemaran udara.
 Karbon Monoksida (CO)
 Nitrogen Oksida (NOx)
 Chlorofluorocarbon (CFC) dan Halon
 Ozon (O3)
 Gas Rumah Kaca (H2O, CO2, CH4, O3 dan NO)
 Belerang Oksida (SO4)
Pertemuan ke – 2
1. yang dimaksud dengan limbah organik dan anorganik adalah:
 Limbah Organik : Limbah yang mengandung unsur karbon). Misal: Sisa
kotoran hewan, sampah daun, sisa makanan, Dari segi teknis Limbah
organic: limbah yang mudah diuraikan oleh organisme. Manfaat dari limbah
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organik: membuat kompos. Kompos : pupuk yang berasal dari hasil
pelapukan sampah organik oleh organisme.
 Limbah Anorganik: limbah yang selain mengandung zat-zat kimia
anorganik, juga mengandung zat kimia organic yang sulit diuraikan oleh
organisme. (besi, kaca, plastic, kaleng, kemasan makanan, kertas, sisa proses
pemupukan.
2. Penanganan limbah organik dan anorganik
 Contoh penanganan limbah organik: penanganan limbah organik
dilakukan dengan cara membuat cara kompos, kompos merupakan pupuk
yang berasl dari hasil pelapukan sampah organik oleh organisme.
 Contoh penanganan limbah anorganik: limbah arorganik merupakan
limbah yang sulit diuraikan oleh organisme misalnya saja kertas, atau botol
plsatik, cara menangani limbah botol plastik yaitu dengan dimanfaatkan
langsung misalnya saja membuat pot bunga,maupun hiasan bunga .
3. Pengelompikan limbah berdasarkan wujudnya ada 3yaitu:
 Limbah berwujud padat (sampah) yaitu struktur bentuk relatif tetapdan jika
dipegang terasa padat.
 Limbah berwujud cair yaitu limbah yang dipeoleh dari kegiatan rumah
tangga, restoran dan kegiatan proses produksi industri.
 Limbah berwujud gas yaitu limbah yang keberadaannya diudarah/lapisan
atmosfer bumi.
4. Jenis dan contoh limbah padat dan limbah cair yaitu:
Jenis limbah cair:
 Limbah cair domestik contohnyaair sabun,air cucian dan tinja.
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 Limbah cair industri contohnya cairan bekas pencelupan kain di pabrik tekstil,
cairan sisa padat industri zat kimia (amonia, asam sulfat dan sianida).
 Air hujan yang tercemar. Penggunaan bahan fosil menimbulkan banyak zat
yang dihasilkan zat pencemar udarah. Contohnya Co2, gas amonia dan gas
asam sulfat.
Jenis limbah padat
 Limbah padat organik yang mudah membusuk contohnya sampah sisa
makanan, sampah sayuran, kulit buah-buahan dan sayuran.
 Limbah padat organik yang tidak mudah membusuk. Contohnya kertas, kain
dan batang kayu.
5. Teknik penanganan limbah dengan cara pengomposan merupakan upaya
pengolahan limbah dengan menggunakan prinsip penguraian bahan-bahan
organik oleh aktivitas organisme. Contoh organisme yang perperan adalah
bakteri, jamur, hewan seperti insekta dan cacing.
 Pedoman Penskoran
Pertemuan ke - 1
No Kriteria penilaian/kunci jawaban Skor
1.
pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen
lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga
kualitasnya turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan











 pencemaran air: Pencemaran air adalah masuknya
makhluk hidup atau zat lain ke dalam air yang
menyebabkan kualitas air menurun ke tingkat tertentu
sehingga tidak dapat berfungsi sesuai peruntukkannya.
 Pencemaran tanah: Pencemaran tanah dapat terjadi
secara langsung atau tidak langsung. Pencemaran tanah
secara langsung, terjadi bila zat pencemar langsung
mencari tanah, misalnya dari penggunaan insektisida,
fungisida, herbisida, DDT (dikloro difenil
trikloroentana), dan pupuk kimiawi secara berlebihan.
Sementara pencemaran tanah tidak langsung terjadi
melalui perantara air dan udara, misalnya limbah
domestik dan industri dibuang ke sistem perairan lalu
polutan tersebut terserap ke dalam tanah, atau zat sisa
pembakaran dari pabrik dan kendaraan bermotor yang




 Pencemaran suara : Pencemaran suara adalah suara
yang tidak diinginkan, mengganggu, dan merusak
pendengaran manusia. Pencemaran suara dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut:
 Kebisingan implusif.
 Kebisingan implusif kontinu.
 Kebisingan semikontinu
 Kebisingan kontinu
 Pencemaran udara: Meningkatnya kegiatan industri atau
penggunaan bahan bakar fosil untuk kendaraan
bermotor menyebabkan semakin banyaknya polutan
yang terbuang ke udara. Berikut ini beberapa zat yang
dapat menyebabkan pencemaran udara.
 Karbon Monoksida (CO)
 Nitrogen Oksida (NOx)
 Chlorofluorocarbon (CFC)
 Ozon (O3)
 Gas Rumah Kaca (H2O, CO2, CH4, O3 dan
NO)
 Belerang Oksida (SO4)
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Pertemuan ke – 2
No. Kriteria penilaian/kunci jawaban Skor
1 Limbah Organik: Limbah yang mengandung unsur karbon.
Misalnya: sisa kotoran hewan, sampah daun, sisa makanan, dari
segi teknis  limbah organik yaitu limbah ya ng mudah diuraikan
oleh organisme.
Limbah Anorganik: Limbah yang selain mengandung zat-zat
kimia anorgank, juga mengandung zat kimia organik yang sulit
diuraikan organisme.(besi, kaca, plasik, kaleng, kertas, kemasan
mkanan dan sisa proses pemupukan)
20
2  Contoh penanganan limbah organik: penanganan
limbah organik dilakukan dengan cara membuat cara
kompos, kompos merupakan pupuk yang berasl dari
hasil pelapukan sampah organik oleh organisme.
 Contoh penanganan limbah anorganik: limbah
arorganik merupakan limbah yang sulit diuraikan oleh
organisme misalnya saja kertas, atau botol plsatik, cara
menangani limbah botol plastik yaitu dengan
dimanfaatkan langsung misalnya saja membuat pot
bunga,maupun hiasan bunga . 20
3 Pengelompokan limbah berdasrkan wujudnya ada 3
yaitu:
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a. Limbah berwujud padat (sampah) yaitu struktur
bentuk relativ tetap dan jika dipegang terasa padat
b. Limbah berwujud cair: limbah cair merupakan
limbah yang dipeoleh dari kegiatan rumah tangga,
restoran,kegiatan proses produksi industri.
c. Limba berwujud gas: limbah yang keberadanya
diudarah/lapisan atmosfer bumi.
20
4 Jenis-jenis limbah padat dan limbah cair
1. Jenis limbah cair
a. Limbah cair domestik contohya air sabun, air cucian,tinja.
b. Limbah cair industri contohnya cairan bekas pencelipan
kain di pabrik tekstil,cairan sisa pada industri zat kimia
(amonia,asam sulfat, sianida).
c. Air hujan yang tercemar ,penggunaan bahan fosil
menimbulkan banyak dihasilkan zat pencemar udara.
Contohnya CO2, gas ammonia dan gas asam sulfat.
2. Jenis limbah padat
a. Limbah padat organik yang mudah nembusuk contohnya
sampah sisa makanan, sampah sayuran, kulit buah-buahan
dan sayuran.
Limbah padat organik yang tidak mudah membusuk. Contohnya
kertas, kain dan batang kayu
20
5 Teknik penanganan limbah dengan cara pengomposan
merupakan upaya pengolahan limbah dengan menggunakan 20
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prinsip penguraian bahan-bahan organik oleh aktivitas
organisme. Contoh organisme yang berperan adalah bakteri,
kapang, jamur dan hewan seperti insekta dan cacin
3. Penilaian Keterampilan
 Teknik : observasi
 Bentuk : lembar observasi
Instrumen penilaian
Pertemuan ke - 1
Pertemuan ke – 2
No. Aspek yang dinilai
Hasil Penilaian
1 2 3
1. Mempersentasikan hasil diskusi (10-20) (25-30) (35-50)
2. Mengakses dan mengolah informasi (5-10) (15-20) (21-25)
3. Menjawab pertanyaan/masalah (5-10) (15-20) (21-25)
No. Aspek yang dinilai
Hasil Penilaian
1 2 3




Pertemuan ke - 1
3. Mempersentasikan hasil pengamatan
4. Mengakses dan mengolah informasi
5. Memecahkan masalah
No. Aspek Kriteria Skor
1. Mempersentasikan hasil
diskusi
1 :  Mempersentasikan hasil diskusi dengan
bahasa yang sulit dimengerti dan disampaikan
dengan tidak percaya diri(10-20)
2 :  Mampu mempersentasikan hasil diskusi
dengan bahasa yang mudah dimengerti dan
disampaikan kurang percaya diri (25-30)
3 :  Mampu  mempersentasikan hasil diskusi
dengan bahasa yang mudah dimengerti dan
disampaikan dengan percaya diri(35-50)
2. Mengakses dan mengolah
informasi
1 : Tidak mampu mengakses dan mengolah
informasi yang diperoleh(5-10)
2 : Dapat mengakses informasi tapi kurang
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Pertemuan ke - 2
memanfaatkan informasi yang diperoleh (15-
20)
3 : Dapat mengakses dan memanfaatkan
informasi yang diperoleh (21-25)
3. Menjawab
pertanyaan/masalah
1 : Semua pertanyaan dijawab dengan bantuan
penuh (5-10)
2 : Dapat memecahkan sebagian pertanyaan tanpa
bimbingan(15-20)
3 : Dapat memecahkan seluruh pertanyaan dengan
baik tanpa bimbingan(21-25)
No. Aspek Kriteria Skor
1. Menyiapkan alat dan bahan 1 : Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan
2 : Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang
diperlukan
3 : Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan
2. Melakukan praktek 1 :  Tidak mampu melakukan pengamatan
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dengan menggunakan prosedur yang ada.
2 : Mampu melakukan pengamatan dengan
menggunakan sebagian prosedur yang ada
3 :  Mampu melakukan pengamatan dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada.
3. Mempersentasikan hasil
pengamatan
1 :  Mempersentasikan hasil pengamatan
dengan bahasa yang sulit dimengerti dan
disampaikan dengan tidak percaya diri
2 :  Mampu mempersentasikan hasil praktek
dengan bahasa yang mudah dimengerti
dan disampaikan kurang percaya diri
3 :  Mampu  mempersentasikan hasil praktek
dengan bahasa yang mudah dimengerti
dan disampaikan dengan percaya diri
4. Mengakses dan mengolah
informasi
1 : Tidak mampu mengakses dan mengolah
informasi yang diperoleh
2 : Dapat mengakses informasi tapi kurang
memanfaatkan informasi yang diperoleh




 Teknik : Lembar pengamatan
 Bentuk : Poster
Instrumen Penilaian
5. Menjawab pertanyaan/masalah 1 : Semua pertanyaan dijawab dengan
bantuan penuh
2 : Dapat memecahkan sebagian pertanyaan
tanpa bimbingan
3 : Dapat memecahkan seluruh pertanyaan
dengan baik tanpa bimbingan
No. Aspek yang dinilai
Hasil Penilaian
1 2 3
1. Mempresentasekan hasil diskusi melalui poster (10-15) (20-25) (30-35)
2. Isi/teks poster (5-10) (15-19) 20- 25)
3. Desain poster (1-5) (6-10) (11-15)
4. Tujuan penyampaian pesan (5-10) (11-15) (16-25)
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Pertemuan ke – 2
Rubrik Penilaian
No. Aspek Kriteria Skor
1. Mempresentasekan hasil
diskusi melalui poster
1 :  mempresentasekan hasil diskusi
dengan menggunakan  bahasa yang
sulit dimengerti dan disampaikan
dengan tidak percaya diri (10-15)
2 :   Mampu mempersentasikan hasil
diskusi dengan bahasa yang mudah
dimengerti dan disampaikan kurang
percaya diri( 20- 25)
3 :   Mampu mempersentasikan hasil
diskusi  dengan bahasa yang mudah
dimengerti dan disampaikan dengan
percaya diri (30-35)
2. Isi/teks poster 1 : Isi/teks terlalu panjang, kurang
informasi dan tidak jelas
keterbacaannya (seluruh kriteria
terpenuhi) (5-10)
2 : Dua dari kriteria dipenuhi semetara
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salah satu kriteria tidak dipennuhi
(15-19)
3 : Isi teks singkat tetapi padat akan
informasi dan jelas keterbacaannya
(20- 25)
3. Desain poster 1 : Warna, ukuran, elemen penyusun
tidak menunjukkan desain yang baik
(seluruh kriteria tidak terpenuhi) (1-5)
2 : Salah satu dari kriteria desain yang
baik terpenuhi.(6-10)
3 : Warna menarik, ukuran elemen
penyusun proporsional(11-15)
4. Tujuan penyampain pesan 1 : Pesan tidak dapat ditangkap pembaca
(5-10)
2 : Pesan cukup mudah ditangkap
pembaca(11-15)




1.Pengertian lingkungan hidup dan pencemaran
Menurut UU No.23 Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusian dan
perilakunya, yang  memengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan
manusia beserta makhluk hidup laainnya. Lingkungan menyediakan sumber
dayaalam yang dibutuhkan manusia untuk menunjang kehidupannya. Namun
berbagai  aktivitas manusia menghasilkan limbah yang sebagian besar tidak
dikelolah dengan baik dan dibuang ke lingkungan.
Menurut UUNo. 23 Tahun 1997 pasal 1 ayat 12, pencemaran  lingkungan
hidup adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau
komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga
kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup
tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Bahan penyebab pencemaran
disebut polutan. Suatu lingkungan dikatakan tercemar bila jumlah atau kadar
polutan melebihi ambang batassehingga menyebabkan menurunnya kualitas atau
daya dukung lingkungan dan terganggunya kehidupan makhluk hidup.
2. Macam-macam pencemaran lingkungan
Pencemaran dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu pencemaran udara,
pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran suara.
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a. Pencemaran udara
Gambar 1:Pencemaran Udara (sumber: www.tempo.com)
Atmosfer bumi tersusun dari 78% gas nitrogen, 21% gas oksigen, 0,93% gas
argon, 0,032% gas karbon dioksida dan sejumlah kecil gas-gas lain. Komposisi
gas ini merupakan komposisi atmosfer yang paling sesuai untuk mendukung
kehidupan di bumi. Ketika jumlahnya meningkat sebagai hasil aktivitas manusia
atau akibat peristiwa alam, maka akan terjadi ketidakseimbangan komposisi
atmosfer bumi yang menyebabkan berbagai maslah lingkungan yang juga
berdampak pada kesehatan manusia. Perubahan komposisi atmosfer tersebut juga
disebabkan masuknya bebagai polutan yang bukan merupakan komponen
penyusun atmosfer, contohnya chlorofluorocarbon (CFC). Meningkatnya
kegiatan industri atau penggunaan bahan bakar fosil untuk kendaraan bermotor
menyebabkan semakin banyaknya polutan yang terbuang ke udara. Berikut ini




3. Chlorofluorocarbon (CFC) dan Halon
4. Ozon (O3)
5. Gas rumah kaca (H2O, CO2, CH4, O3 dan NO)
6. Belerang Oksida (SO4)
b. Pencemaran air
Gambar 2: pencemaran Air (Sumber: www. Megapolitan.harianterbit.com)
Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup atau zat lain ke dalam
air yang menyebabkan kualitas air menurun ke tingkat tertentu sehingga tidak
dapat berfungsi sesuai peruntukkannya. Pencemaran dapat terjadi pada air di
darat maupun  di laut. Untuk menentukan air sudah tercemar atau belum, dapat
diketahui dengan melakukan pengujian terhadap tiga parameter, yaitu sebagai
berikut:
1. Parameter fisik: meliputi kandungan partikel padat, zat padat terlarut,
kekeruhan, warna bau, suhu, dan pH air.
2. Parameter kimia : meliputi BOD (biochemical axygen demand), COD
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(chemical oxygen demand), dan DO (dissolved oxygen).  Kandungan zat
atau senyawa kimiawi, misalnya ammonia bebas, nitrogen organik,
nitrit, nitrat, fosfor organik  sulfat, klorida, belerang, logam dan gas,
juga dapat dijadikan indikator pencemaran air.
3. Parameter Biologi: digunakan untuk mengetahui jenis dan jumlah
mikroorganisme air yang dapat menyebabkan penyakit,
contohnya Escherichia coli, Vibrio  cholerae, Salmonella
typhosa, dan Entamoeba histolytica
Penyebab pencemaran air dapat berasal dari sumber langsung dan sumber
tidak langsung. Sumber pencemaran langsung berupa  buangan (efluen) yang
langsung dibuang ke badan air, misalnya sungai, saluran air, selokan, laut dan
danau. Sumber pencemaran maupun limbah domestik. Pencemaran air








Gambar 3: pencemaran tanah ( sumber :www.artikel-ipa.blogspot.com)
Pencemaran tanah dapat terjadi secara langsung atau tidak langsung.
Pencemaran tanah secara langsung, terjadi bila zat pencemar langsung mencari
tanah, misalnya dari penggunaan insektisida, fungisida, herbisida, DDT (dikloro
difenil trikloroentana), dan pupuk kimiawi secara berlebihan. Sementara
pencemaran tanah tidak langsung terjadi melalui perantara air dan udara,
misalnya limbah domestik dan industri dibuang ke sistem perairan lalu polutan
tersebut terserap ke dalam tanah, atau zat sisa pembakaran dari pabrik dan
kendaraan bermotor yang dibuang ke udara lalu terbawa oleh air hujan dan
masuk ke tanah. Pencemaran tanah juga dapat disebabkan oleh limbah yang tidak
mudah terurai, misalnya plastik, kaca, Styrofoam, dan kaleng.  Pencemaran tanah
memiliki dampak negatif, antara lain mematikan organisme di dalam tanah dan
mengganggu porositas dan kesuburan tanah.
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d. Pencemaran suara
Gambar 4: Pencemaran Suara (Sumber:www.bonces88.blogspot.com)
Pencemaran suara adalah suara yang tidak diinginkan, mengganggu, dan
merusak pendengaran manusia. Pencemaran suara dapat dibedakan menjadi
empat macam, yaitu sebagai berikut :
1. Kebisingan implusif yaitu kebisingan yang terjadi dalam waktu singkat dan
biasanya mengejutkan. Contohnya suara ledakan mercon, suara tembakan
senjata dan suara petir.
2. Kebisingan implusif kontinu yaitu kebisingan implusif yag terjadi terus-
menerus, tetapi hanya sepotong-sepotong. Contohnya suara palu yang
dipukulkan  ters-menerus.
3. Kebisingan semikontinu yaitu kebisingan kontinu yang hanya sekejap,
kemudian hilang dan muncul lagi. Contohnya suara lalu-lalang
kendaraan bermotor dijalanan dan suara pesawat yang sedang melintas.
4. Kebisingan kontinu yaitu kebisingan yang datang secara terus-menerus
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dalam waktu yang cukup lama. Contohnya suara mesin pabrik. Kebisingan
kontinu, terutama yang berintensitas tinggi, sering menjadi penyebab
rusaknya pendengaran.
Kebisingan dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Tingkat gangguan
tergantung pada tingkat kenyaringan suara (tingkat kebisingan) dan lamanya
telinga mendengar kebisingan. Kebisingan juga menyebabkan gangguan
psikologis, seperti kesulitan berkonsentrasi dan gangguan fisiologis,
seperti sakit kepala.
Jenis-Jenis limbah dapat dikelompokan berdasarkan karakteristik nya misalnya
: berdasarkan kandungan jenis zatnya, wujudnya, sumbernya dan tingkat bahayanya.
1. Pengelompokan Limbah berdasarkan kandungan jenis zatnya. Zat kimia ada 2
yaitu Zat kimia organic adalah zat kimia yang mengandung unsur hidrokarbon
(unsur hydrogen dan unsur karbon), dan zat kimia anorganik adalah zat kimia
yang tidak mengandung hidrokarbon. Maka Limbah juga ada:
a. Limbah Organik : Limbah yang mengandung unsur karbon). Misal:
Sisa kotoran hewan, sampah daun, sisa makanan, Dari segi teknis
Limbah organic: limbah yang mudah diuraikan oleh organisme.
Manfaat dari limbah organik: membuat kompos. Kompos : pupuk
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yang berasal dari hasil pelapukan sampah organik oleh organisme.
b. Limbah Anorganik: limbah yang selain mengandung zat-zat kimia
anorganik, juga mengandung zat kimia organic yang sulit diuraikan
oleh organisme. (besi, kaca, plastic, kaleng, kemasan makanan,
kertas, sisa proses pemupukan)
2. Pengelompokan limbah berdasarkan wujudnya.
a. Limbah berwujud padat (sampah): Struktur bentuk yang relative tetap
dan kalau dipegang terasa padat. Jenis dari limbah padat:
1). Limbah padat organic yang mudah busuk (sampah sisa makanan,
sampah sayuran, kulit buah-buahan, dedaunan) dapat dipakai
untuk kompos.
2). Limbah padat organic yang tidak mudah busuk (kertas, kain,
batang kayu) maka perlu pendaurulangan dan limbah anorganik
yang tidak mudah busuk (karena tersusun atas unsur-unsur jenis
logam, sulit untuk diolah secara biasa, memerlukan perlakuan dan
keahlian khusus : besi-besi tua, sampah kaleng, dll)
3). Limbah padat berupa debu (Meski ukurannya kecil tapi termasuk
kedalam sampah padat, karena memiliki partikel yang tetap): dari
kebakaran hutan dan gunung berapi yang
meletus dan akan mengganggu jangkauan pandangan dan saluran
pernafasan. b). Limbah berwujud Cair: bentuk sesuai tempatnya.
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Umumnya dibuang ke saluran air: sungai, danau, kolam, laut.
b. Limbah cair: limbah cair berdasarkan jenis-jenisnya yaitu:
1). Limbah cair domestic: berasal dari kegiatan rumah tangga,
restoran, penginapan. Contoh: Air sabun, air cucian, tinja, sisa
makanan yang berwujud cair. Air bekas mandi dan cucian adl
limbah yang paling berbahaya karena senyawa penyusunnya sukar
teruraikan oleh mikroorganisme.
2). Limbah cair idustri: berasal dari hasil kegiatan proses produksi
barang disuatu industry. Jika jumlahnya melebihi batas ambang
sangat berbahaya karena mengandung zat kimia yang sulit
diuraikan. Contoh: cairan bekas pencelupan kain di pabrik tekstil,
cairan sisa pada industry zat kimia, seperti industry amonia, asam
sulfat, sianida, cairan-cairan lain yang berhaya sisa kegiatan
industry. Sebelum limbah dibuang haus mengalami tahap
pengolahan limbah sehingga ketika dibuang sudah tidak
berbahaya.
3). Air hujan yang tercemar, Penggunaan bahan bakar fosil
menimbulkan banyak dihasilkan zat pencemar udara seperti: CO2,
gas ammonia, gas asam sulfat. Akibat pencemaran udara maka air
hujan yg terjadi mengandung zat-zat tersebut.
c. Limbah berwujud gas: Limbah gas : limbah yang keberadaannya di
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udara/ lapisan atmosfer bumi. Berasal dari pembakaran minyak bumi
(bensin,solar, minyak tanah dll). CO2 dari proses kehidupan :
penyebab terbesar terjadinya pemanasan global (global warming).
Limbah gas: limpah paling cepat masuk ketubuh kita karena kita
bernafas. Menanganinya: mengurngi yang berakbat pada limbah gas,
mendaur ulang CO2 dengan menanam pepohonan. Untuk limbah yang
lain:
1). Oksida karbon: dari proses pembakaran senyawa yang
mengandung atom karbon (pembkaran bahan bakar, kayu, lilin).
CO2 jika kadar konsentrasinya tinggi (10-20) % menyebabkan
pusing-pusing, pingsan karena darang kekurangan O2 dan
kelebihan CO2 Gas CO: gas yang tidak berwarna, tidak berbau
dan beracun, kadar di udara 0.1 bpj (bgn per juta). Jika mencapai
100bpj menyebabkan pusing, lelah, sesak nafas dan pingsan. Jika
melebihi waktu 4 jam menyebabkan kematian. Hal ini karena
hemoglobin lebih mudah mengikat CO disbanding O2.
2). Oksidda Belerang: dari pembakaran bahan bakar kendaraan motor,
asap industry, pembakaran batu bara. Contoh gas belerang
dioksida (SO2). Dan belerang trioksida (SO3). Batas maksimal di
udara 0.0002 bpj. Sifat nya tidak berwarna, bau tajam.
3). Oksida Nitrogen:Nitrogen monoksida (NO:tidak berwarna &tidak
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bau), Nitrogen Dioksida (NO2: gas tidak berwarna dan tidak bau),
Amonia (NH3: gas tidak berwarna dan bau). Batas kadar diudara
0,001 bpj.
4). Gas Hidrokarbon (CxHy): proses pembakaran yang tidak
sempurna dari bahan bakar minyak bumi dan dari proses
penguapan minyak bumi. d). Limbah Suara: Limbah yang berupa
gelombang bunyi yang merambat diudara, yang dapat dihasilkan
dari mesin kendraan,mesin pabrik, perlatan elektronik (TV,
Radio), dll. Kadar limbah suara yang dapat ditoleransi adalah 80
dB.
3. Limbah Bahan Berbahaya dan beracun (B3).
Berdasarkan PP. R.I. No. 18 th 1999 tentang pengolahan limbah bahan
berbahaya dan beracun yang dimaksud Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/
atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan/atau beracun yang
karena sifat dan/ atau konsentrasinya dan/ atau jumlahnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan,
kelangsungan hidup manusia, serta makhluk hidup lainnya. Limbah B3 dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
a). Sumbernya : dibagi 3 jenis yaitu limbah B3 dengan sumber spesifik,
Limbah B3 dengan sumber tidak spesifik, dan limbah B3 dengan sumber
bahan kimia tumpuhan, kadaluarsa, bekas kemasan, dan buangan produk
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yang tidak memenuhi spesifik.
b). Uji Karakteristik: PP. R.I. No.85 Tahun 1999 tentang  pengelolaan limbah
B3 bahwa suatu uji dilakukan di laboratoium, jika limbah mengandung
dalah satu/lebih sifat dan/atau salah satu atau lebih pencemar yang
melebihi ambang batasnya dapat dikategorikan sebagai limbah B3. Sifat-
sifat nya adalah:
1). Mudah meledak pada suhu dan tekanan standar ( 25oC, 760
mmHg).
2). Mudah terbakar, bersifat reaktif, bersifat korosi.
3). Menyebabkan infeksi
4).Beracun berdasarkan TCLP (Toxicity Characteristic Leaching
Procedure).
c). Uji Toksikologi
1). Sifat akut: Uji hayati untuk mengukur hubungan dosis respons
antara limbah dengan kematian hewan uji, untuk menetapkan nilai
LD50.
2). Sifat Kronik: Uji toksik, mutagenic, karsinogenik, teratogenik, dll
dengan cara mencocokan zat pencemar yang ada dalam limbah
berdasarkan pertimbangan factor-faktor tertentu.
d). Bentuk fisiknya: dapat diidentifikasi berdasarkan sifat racunnya (toksin).
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Sifat racun dari limbah B3 dapat digolongkan sebagai berikut: Bentuk
padat, cair dan gas. Untuk mengurangi limbah B3 dengan Reduce (
pengurangan jumlah limbah B3), Rause ( Penggunaan ulang limbah B3









Nama Validator : Amirullah S, S.Si.,M.Si.
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Sistem Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” menggunakan perangkat pembelajaran berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan
tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang
peneliti susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
disediakan.
B. Skala Penilaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Format LKPD
a. Judul dan rumusan tujuan ataupun
indikator pembelajaran
b. Sistem penomoran jelas
c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
d. Tampilan gambar jelas terbaca dan mudah
dipahami
e. Prosedur kegiatan/cara kerja yang jelas
2
Isi LKPD
a. Kesesuaian kegiatan dengan RPP
b. LKPD yang disajikan berbasis keterampilan
informasi




a. Menggunakan struktur kalimat sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
b. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat keterbacaan peserta didik
c. Kejelasan petunjuk/prosedur kerja
d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
D. Penilaian Umum
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2. LKPD ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

















Nama Validator : Dr. Safei, M.Si.
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” menggunakan perangkat pembelajaran berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan
tersebut.
E. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang
peneliti susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
disediakan.
F. Skala Penilaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
G. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Format LKPD
a. Judul dan rumusan tujuan ataupun
indikator pembelajaran
b. Sistem penomoran jelas
c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
d. Tampilan gambar jelas terbaca dan mudah
dipahami
e. Prosedur kegiatan/cara kerja yang jelas
2
Isi LKPD
a. Kesesuaian kegiatan dengan RPP
b. LKPD yang disajikan berbasis keterampilan
informasi




a. Menggunakan struktur kalimat sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
b. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat keterbacaan peserta didik
c. Kejelasan petunjuk/prosedur kerja
d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
H. Penilaian Umum






4. LKPD ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

















Nama Validator : Dr. Safei, M.Si.
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” menggunakan perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan
tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang
peneliti susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
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4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
disediakan.
B. Skala Penilaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Format RPP
a. Sesuai format kurikulum K13




b. Kesesuaian konsep dengan indicator
c. Kesesuaian antara materi ajar dengan
tingkat perkembangan intelektual peserta
didik SMA
d. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-




a. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan
yang disempurnakan




a. Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah
dinyatakan dengan jelas




a. Metode pembelajaran memungkinkan
peserta didik untuk untuk aktif belajar
b. Mengembangkan budaya membaca dan
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menulis
c. Mengembangkan keterampilan informasi
peserta didik
d. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran yang ditetapkan
D. Penilain Umum





2. RPP ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi












Nama Validator : Amirullah S, S.Si.,M.Si.
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” menggunakan perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan
tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang
peneliti susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
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3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
disediakan.
B. Skala Penilaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Format RPP
a. Sesuai format kurikulum K13




b. Kesesuaian konsep dengan indicator
c. Kesesuaian antara materi ajar dengan
tingkat perkembangan intelektual peserta
didik SMA
d. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-




a. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan
yang disempurnakan




a. Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah
dinyatakan dengan jelas




a. Metode pembelajaran memungkinkan
peserta didik untuk untuk aktif belajar
b. Mengembangkan budaya membaca dan
menulis
c. Mengembangkan keterampilan informasi
peserta didik
d. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran yang ditetapkan
D. Penilain Umum





4. RPP ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

















Nama Validator : Amirullah S, S.Si., M.Si
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” peneliti menggunakan perangkat pembelajaran
berupa Tes Hasil Belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi THB yang
peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
kolom saran yang disediakan.
B. Skala Penlaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
183
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Materi
a. Soal sesuai dengan indikator
b. Pertanyaan/soal memiliki batasan jawaban
yang diharapkan
c. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas.
2 Konstruksi
a. Menggunakan kata tanya/perintah yang
menuntut jawaban yang terurai.
b. Setiap soal ada pedoman penskorannya
c. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang
sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca
dan berfungsi.
3 Bahasa
a. Rumusan kalimat soal komunikatif
b. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar (sesuai EYD)
c. Tidak menimbulkan penafsiran ganda
D. Penilaian Umum






a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
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INSTRUMEN VALIDASI





Nama Validator : Dr. Safei, M.Si.
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” peneliti menggunakan perangkat pembelajaran
berupa Tes Hasil Belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
E. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi THB yang
peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
kolom saran yang disediakan.
F. Skala Penlaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
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G. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Materi
a. Soal sesuai dengan indikator
b. Pertanyaan/soal memiliki batasan
jawaban yang diharapkan
c. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas.
2 Konstruksi
a. Menggunakan kata tanya/perintah yang
menuntut jawaban yang terurai.
b. Setiap soal ada pedoman penskorannya
c. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang
sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca
dan berfungsi.
3 Bahasa
a. Rumusan kalimat soal komunikatif
b. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar (sesuai EYD)
c. Tidak menimbulkan penafsiran ganda
H. Penilaian Umum






a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN





Nama Validator : Amirullah S, S.Si, M.si.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Angket
Respon Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi di
kelas X  MAN 2 Model Makassar yang peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
kolom saran yang disediakan.
B. Skala Penilaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Aspek Petunjuk
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan
dengan jelas




a. Kategori respon peserta didik yang
diamati dinyatakan dengan jelas
b. Kategori respon peserta didik yang
diamati termuat dengan lengkap
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c. Kategori respon peserta didik yang
diamati dapat teramati dengan baik
3
Aspek Bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD
b. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
c. Menggunakan pertanyaan yang
komunikatif
D. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)





2. Lembar Observasi ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
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INSTRUMEN VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN





Nama Validator : Dr. Safei,M.Si.
F. Petunjuk
5. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Angket
Respon Siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi di
kelas X  MAN 2 Model Makassar yang peneliti susun.
6. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
7. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
kolom saran yang disediakan.
G. Skala Penilaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
H. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Aspek Petunjuk
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan
dengan jelas




a. Kategori respon peserta didik yang
diamati dinyatakan dengan jelas
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b. Kategori respon peserta didik yang
diamati termuat dengan lengkap
c. Kategori respon peserta didik yang
diamati dapat teramati dengan baik
3
Aspek Bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD
b. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
c. Menggunakan pertanyaan yang
komunikatif
I. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)





4. Lembar Observasi ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu















Nama Validator : Amirullah S, S.Si, M.si..
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah ” menggunakan perangkat pembelajaran berupa
Instrumen Penilaian. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi instrumen
penilaian yang peneliti susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada




1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Materi
a. Sesuai dengan indikator penyusun
penilaian pada rubrik
b. Batasan soal dirumuskan dengan jelas
c. Jawaban yang diharapkan jelas
d. Petunjuk indikator dinyatakan dengan
jelas
e. Indikator pada instrumen sesuai dengan
aspek yang harus dicapai peserta didik
2
Kontruksi
a. Isi pertanyaan indikator menggunakan
kata-kata yang mudah dipahami
b. Petunjuk pengerjaan soal tidak
menimbulkan penafsiran ganda
c. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas
d. Isi pertanyaan indikator menggunakan
kata-kata yang mudah dipahami
3
Bahasa
a. Menggunakan struktur kalimat sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
b. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat keterbacaan peserta didik
c. Kalimat soal/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda
d. Kejelasan petunjuk/prosedur kerja
D. Penilaian Umum
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2. Instrumen penilaian ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi


















Nama Validator : Dr. Safei,M.Si.
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Pokok Bahasan Bahasan Perubahan
Lingkungan dan Daur Ulang Limbah” menggunakan perangkat pembelajaran berupa
Instrumen Penilaian. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi instrumen
penilaian yang peneliti susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda Check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada




1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1
Materi
a. Sesuai dengan indikator penyusun
penilaian pada rubrik
b. Batasan soal dirumuskan dengan jelas
c. Jawaban yang diharapkan jelas
d. Petunjuk indikator dinyatakan dengan
jelas
e. Indikator pada instrumen sesuai dengan
aspek yang harus dicapai peserta didik
2
Kontruksi
a. Isi pertanyaan indikator menggunakan
kata-kata yang mudah dipahami
b. Petunjuk pengerjaan soal tidak
menimbulkan penafsiran ganda
c. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas
d. Isi pertanyaan indikator menggunakan
kata-kata yang mudah dipahami
3
Bahasa
a. Menggunakan struktur kalimat sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
b. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat keterbacaan peserta didik
c. Kalimat soal/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda
d. Kejelasan petunjuk/prosedur kerja
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D. Penilaian Umum





4. Instrumen penilaian ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi











LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT




Kelas / Semester :
Nama Validator : Dr. Safei,M.Si.
Petunjuk :
1. Kami memohon agar Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek dan penilaian umum terhadap lembar observasi.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon  Bapak / Ibu




4 : Baik Sekali
NO INDIKATOR
SKALA PENILAIAN
1 2 3 4
1 Kelengkapan komponen lembar observasiketerlaksanaan pembelajaran
2
Tata bahasa yang digunakan
a. Istilah




a. Penentuan untuk memperoleh setiap
indikator  yang diperoleh peserta didik




a. Kategori aktivitas peserta didik dan
guru yang diamati dinyatakan dengan
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jelas
b. Kategori aktivitas guru dan siswa
termuat dengan lengkap
c. Kategori aktivitas peserta didik dan
guru dapat teramati dengan baik
Jumlah skor tiap skala penilaian
Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Umum
Rekomendasi/ Kesimpulan penilaian secara umum *)





B. Lembar observasi in :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisib
C. Komentar/ Saran









LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT




Kelas / Semester :
Nama Validator : Amirullah S, S.Si., M.Si.
Petunjuk :
1. Kami memohon agar Bapak / Ibu dapat memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek dan penilaian umum terhadap lembar observasi.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon  Bapak / Ibu




4. : Baik Sekali
NO INDIKATOR
SKALA PENILAIAN
1 2 3 4
1 Kelengkapan komponen lembar observasiketerlaksanaan pembelajaran
2
Tata bahasa yang digunakan
a. Istilah




b. Penentuan untuk memperoleh setiap
indikator  yang diperoleh siswa





a. Kategori aktivitas peserta didik dan
guru yang diamati dinyatakan dengan
jelas
b. Kategori aktivitas guru dan peserta
didik termuat dengan lengkap
c. Kategori aktivitas peserta didik dan
guru dapat teramati dengan baik
Jumlah skor tiap skala penilaian
Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Umum
Rekomendasi/ Kesimpulan penilaian secara umum *)





E. Lembar observasi in :
b. Dapat digunakan tanpa revisi
c. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
d. Dapat digunakan dengan banyak revisib
F. Komentar/ Saran
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN BERBASIS KETERAMPILAN INFORMASI YANG




Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar Biologi yang
dilaksanakan di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk:
a. Memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
a. Memberikan penilaian tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan
skala penilaian berikut:
1 : berarti “tidak terlaksana”
2 : berarti “terlaksana dengan kurang baik”
3 : berarti “terlaksana dengan baik”
4 : berarti “terlaksana dengan sangat baik”
No
.
Aspek Pengamatan Penilaian Catatan Kegiatan Siswa1 2 3 4
I. Kegiatan Guru
1 Menyampaikan tujuan pembelajarandan memotivasi siswa.
2 Memberikan informasi mengenai
suatu konsep yang akan dipelajari.
3 Membagi siswa ke dalam kelompokkerja secara heterogen.
4
Memberikan lembar kerja pada
masing-masing kelompok sebagai
pedoman bagi kerja kelompok.
5
Mengarahkan siswa untuk mencari
informasi mengenai perubahan
lingkungan












perwakilan kelompok  untuk
menyampaikan / mengomunikasikan
informasi yang telah mereka
dapatkan




dengar skor tertinggi berupa ucapan











LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN BERBASIS KETERAMPILAN INFORMASI YANG




Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar Biologi yang
dilaksanakan di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk:
a. Memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
b. Memberikan penilaian tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan skala
penilaian berikut:
1 : berarti “tidak terlaksana”
2 : berarti “terlaksana dengan kurang baik”
3 : berarti “terlaksana dengan baik”
4 : berarti “terlaksana dengan sangat baik”
No
.
Aspek Pengamatan Penilaian Catatan Kegiatan Siswa1 2 3 4
I. Kegiatan Guru
1 Menyampaikan tujuan pembelajarandan memotivasi siswa.
2
Mengulas kembali pelajaran tentang
perubahan lingkungan yang telah
diajarkan pada pertemuan pertama
dan memberikan suatu konsep
mengenai daur ulang limbah
3 Mengarahkan siswa untuk bergabungdengan anggota kelompoknya
4
Memberikan lembar kerja pada
masing-masing kelompok sebagai
pedoman bagi kerja kelompok.






menemukan informasi melalui buku,
internet maupun dari pengamatan
mengenai daur ulang limbah
7
Mengarahkan siswa untuk mengolah
informasi yang diperoleh dalam




perwakilan kelompok  untuk
menyampaikan / mengomunikasikan
informasi yang telah mereka
dapatkan
9 Menanggapi hasil presentasi masing-
masing kelompok
10 Memberikan skor dasar sesuai karyakreasi poster siswa
11
Memberi penghargaan kelompok
dengar skor tertinggi  berupa ucapan







Memberi penguatan kepada siswa
mengenai pembelajaran tentang daur
ulang limbah
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Presentase Hasil Tugas  Produk (Poster)
207
Hasil karya prodak siswa
Hasil karya prodak (poster)
siswa
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